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ABSTRAK

Ahmad. NIM: B02214002. Judul Skripsi: Penguatan Aset Masyarakat Korban
Konflik Dusun Sambas Desa Kelbung Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan
Dalam Meningkatkan Perekonomian

Salah satu asset yang dimiliki olen masyarakt Dusun Sambas yang bisa
dikembangkan dalam upaya peningkatan perekonomian mereka adalah Tas rajut
yang terbuat dari bahan Agel. Masayarakat Dusun Sambas mempunyai
kemampuan membuat Tas rajut ini sudah sejak lama, namun sampai sekarang
belum bisa berkembang dan bahkan penduduk lokal di Bangkalan Madura belum
banyak yang mengetahuinya.

Disisi lain, kerajinan tangan yang dihasilkan oleh kerja kelompok wanita
pengerajin Tas Agel ini pemasarannya sampai mancanegara. Pemasarannya
sampai ke Australia, Amerika, Kanada, Jepang dan beberapa Negara lainnya.
Pemasaran yang sampai ke tingkat Internasional ini karena ada kerjasama antara
masyarakat Dusun Sambas dengan Yayasan Bunda Kasih Surabaya.

Jadi, masayrakat Dusun Sambas mendapatkan orderan dari Yayasan Bunda Kasih
dalam setiap bulannya dengan upah setiap satu tas mendapatkan honor Rp. 20.000
— Rp. 30.000. Sedangkan ketika masuk ke Yayasan Bunda Kasih, hasil kerajinan
tangan Masyarakat Dusun Sambas ini bisa laku mencapai Rp. 200.000 — Rp.
300.000. Tergantung dari bentuk dan motif yang dimintanya.

Pendapingan yang digunakan oleh peneliti di Dusun Sambas Desa Kelbung
Kecamatan Sepuluh Kebupaten Bangkalan ini, yaitu menggunakan metode ABCD
(Asset Bassed-driven Community Development), dalam pendampignan ini fokus
pada penguatan asset yang dimiliki oleh masyarakat Dusun Sambas yang berupa
kemampuan kerjinantangan. Yang awalnya mereka hanya menjadi buruh dengan
sistem honor satu Tas mendapatkan Rp.20.000 — Rp. 30.000 bisa dengan
mempromusikan di tingkat lokal tanpa memutus kerjasama dengan Yayasan
Bunda Kasih Surabaya, serta mendorong kemandirian dalam berwirausaha dan
memasarkan di tingkat lokal, secara otomatis bisa menaikkan penghasilan
masyarkat Dusun Sambas, karena ketika dipromusikan sendiri dan dijual sendiri
keuntungan yang mereka dapatkan bisa sampai 60% dari kerjasama dengan
Yayasan Bunda Kasih. Dan hal ini tentu melewati proses panjang dengan
memberikan bekal dan pelatihan kepada Ibu-ibu pengerajin Tas Agel.

Kata Kunci: Penguatan Aset, Tas Rajut, Perekonomian
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dusun Sambasan adalah salah satu dusun yang ada di Desa Kelbung,
Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan Madura. Dusun Sambasan ini
terletak disisi utara Desa Kelbung, tepatnya didekat pegunungan Tohjeren
(Batu Kuda). Adapun letak Desa Kelbung sendiri yaitu di Kecamatan
Sepuluh Bangkalan Madura yang berada diapitan antara Desa Banyior dan
Kecamatan Geger, dan sebelah baratnya ada Desa Klabetan dan Desa
Bengsereh, ditimurnya Desa Gunelap. Menurut data yang diperoleh dari salah
satu perangkat desa Kelbung Sepuluh, desa ini kurang lebih terdapat 6.071
jiwa.!

Adapun Dusun Sambasan sendiri yaitu dusun kecil atau tempat kecil
yang terhitung baru ada penghuninya, sebelumnya tempat ini hanya tanah
gersang Yyang ada dipinggir Lereng Gunung Tohjeren. Lalu seiring
berjalannya waktu dusun ini dijadikan tempat huni pengungsi korban perang
sambas antara suku Madura dan suku Dayak pada tahun 2000 lalu. Akibat
tragedi perang sambas itulah orang Madura yang kalah dalam peperangan
melawan Dayak diusir dari Kalimantan dan dipulangkan oleh pemerintah ke

tanah asalnya yaitu Madura.

"' RPJM Desa Kelbung, Kecamatan Sepuluh Bangkalan tahun 2014



Konflik yang banyak memakan korban ini tidaklah lain dipicu oleh
egosentrisme, etnosentrisme di berbagai aspek, baik itu ekonomi, sosial, dan
budaya dari kedua belah pihak yang bertikai yaitu suku Madura dan Suku
Dayak.

Sifat suku Madura yang suka merantau membuat suku masyarakat
Madura tertarik untuk mencoba menjamah kepulauan lain yang jauh tak
terkecuali pulau Kalimantan khususnya Kalimantan Barat. Pulau Madura
yang gersang dan padat menjadi faktor pendorong suku Madura untuk
merantau dan mengadu nasib ke tanah orang lain. Perilaku merantau
masyarakat Madura ini sudah ada sejak tahun 1902.

Selain faktor pendorong, terdapat pula faktor penarik yang
menjadikan pulau Kalimantan menarik untuk didatangi oleh masyarakat
Madura, yaitu tersedianya kapal pesiar yang dapat membawa imigran
langsung ke Kalimantan. Selain itu juga pulau Kalimantan mempunyai
banyak sekali kekayaan alam sedangkan penduduk Kalimantan itu sendiri
masih tergolong sedikit, maka dari itulah untuk dapat mengolah kekayaan
pulau Kalimantan tersebut pemerintah kolonial Belanda mengirimkan
penduduk Madura untuk dijadikan budak dan buruh disana untuk
mengeksploitasi kekayaan alam di Kalimantan.

Sehingga tinggallah suku Madura di pulau Kalimantan dan menjadi
penduduk lokal disana. Namun rupanya, para suku Madura tidak serta-merta
diterima secara langsung oleh penduduk asli Kalimantan barat yaitu suku

Dayak. Hal ini disebabkan oleh banyak hal, salah satu yang menjadi



penyebab utamanya ialah etnosentrisme yang sangat tinggi antar kedua suku
tersebut.

Sistem kekerabatan yang sangat erat dikalangkan masyarakat Madura
menciptakan pola pemukiman penduduk yang terpisah dari penduduk lokal.
Masyarakat Madura cenderung mengelompokkan dirinya dalam satu
kompleks perumahan yang isinya hanyalah penduduk Madura saja. Sehingga
masyarakat Madura tidak dapat membaur dengan suku Dayak, akibatnya
proses asimilasi antar keduanya tidak terjadi sama sekali. Sehingga
muncullah etnosentrisme dan saling mencurigai antar kedua suku tersebut.

Selain hal tersebut di atas, rupanya tingkat pendidikan dan
pengetahuan antar keduanya yang rendah juga yang menjadi penyebab
munculnya konflik-konflik sepele menjadi besar yang seharusnya tidak
terjadi. Ditambah lagi sifat dan watak kedua suku tersebut yang tergolong
keras dan garang, suku Madura yang logat bicaranya meledak-ledak dengan
ekspresi yang garang sedikit menekan ternyata menyulut kesalahpahaman di
antara keduanya. Selain suku Madura, rupanya suku Dayak juga demikian,
tutur kata yang keras dan penekanan terhadap kata-katanya dianggap oleh
orang Madura sebagai ekspresi yang menantang sehingga bertambahlah
sudah kesalahpahaman di antara keduanya.

Konflik antar individu berkembang menjadi konflik kelompok, dan
konflik kelompok yang pada akhirnya berkembang menjadi konflik antar

suku. Itulah yang menjadi penyebab terjadinya tragedi yang tidak pernah



terlupakan bagi bangsa Indonesia yang banyak mengorbankan nyawa-nyawa
manusia yang tak berdaya kala itu?.

Hingga saat ini, mereka para korban perang Sambas ini ditempatkan
di Dusun Sambasan Desa Kelbung Sepuluh dengan fasilitas rumah dan
penerangan listrik serta kamar mandi saja yang dibiayai oleh pemerintah
Provensi Jawa Timur kala itu. Mulanya para pengungsi yang ada di dusun ini
kurang lebih sebanyak 500 Orang, namun seiring dengan berjalannya waktu
banyak diantara mereka yang memilih keluar dari tempat pengungsian Dusun
Sambas dan pergi merantau baik ke kota maupun keluar negeri seperti Jakarta
dan Malaysia. Hingga saat ini Dusun Sambasan ini dihuni oleh 148 kepala
keluarga pengungsi asal Sambas.

Kondisi Dusun Sambasan sedikit berbeda dengan dusun-dusun
lainnya yang ada di desa kelbung khususnya dan Bangkalan Madura
Umumnya, karena di Dusun Sambasan ini keadaan georafisnya ada di dekat
lereng pegunungan, sehingga tampak gersang dan banyak bebatuan, untuk
tempat bertanipun juga sangat sulit karena tanahnya tidak subur. Di Dusun
Sambasan jenis tanahnya berwarna hitam dan kuning yang disebut dengan
istilah tanah kombung kata orang Madura. Selain daripada itu, infrastruktur di
pengungsian ini juga kurang baik, karena masih banyak akses jalan yang
tidak teraspal samasekali, sehingga arus keluar masuknya masyarakat Dusun

Sambasan juga terhambat.

2 http://moving-forw4rd.blogspot.com/2013/08/asal-usul-konflik-etnis-madura-
dayak.html . (Diakses pada 1 September 2018 pukul 20.11)
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http://moving-forw4rd.blogspot.com/2013/08/asal-usul-konflik-etnis-madura-dayak.html

Masyarakt Dusun Sambasan rata-rata dalam satu keluarga memiliki
jumlah anggota keluarga sebanyak 2-3 orang bahkan lebih, ada juga 32 rumah
yang dalam satu bangunan berisi 2-3 kartu keluarga (KK). Dari banyaknya
keluarga yang ada di wilayah Dusun Sambasan ini banyak yang terlahir di
Sambas Kalimantan, Nenek-nenek mereka-lah yang kebanyakan berasal dari
Madura, dahulunya merantau dan akhirnya mendirikan bangunan berupa
rumah yang permanen di Sambas tepatnya di Kalimantan barat. Karena ada
kasus pertikaian atau peperangan antara suku Dayak dan suku Madura yang
dikenal dengan tragedi perang sampit, akhirnya mereka dipindah oleh
pemerintah ke Madura, dan hingga saat ini mereka belum bisa kembali ke
Sambas karena keadaan tidak memungkinkan

Dalam status kepemilikan rumah dan tanah mereka rata rata cuma
punya hak pakai saja dan tidak punya hak milik, mulai dari rumah
pengungsian dan lahan sekitar juga masih sebagai hak pakai bukan hak milik.
Dan tanah atau lokasi yang digunakan status kepemilikannya yaitu punya
pemerintah Kabupaten Bangkalan karena tanah gunung (tanah hihi kata orang
Madura) yang tidak boleh diperjual belikan. Tanah Hihi menurut orang
Madura adalah Tanah milik pemerintah yang tidak bisa diperjual belikan atau
ditempati tanpa izin dari pemerintah.

Namun meski demikian, ada sebagian juga diantara mereka yang
menjual tanahnya yang di Sambas lalu dibuat membeli tanah disekitar dusun
sambas, sehingga diantara mereka sudah ada yang mempunyai tanah sendiri

dan membangun rumah sendiri. Dan ada juga masyarakat Dusun Sambas



yang membeli tanah di luar seperti di kota. Dan menjadi tempat mata
pencaharian mereka untuk bisa bertahan hidup.

Berbicara perekonomian di Dusun Sambasan ini tentunya akan lebih
sulit dari pada di pedesaan lainnya, karena mereka masih tergolong baru atau
pendatang ditempat itu, sehingga pola atau kebiasaan mereka waktu di
sambas amatlah berbeda dengan kebiasaannya di dusun ini. Misalkan saja
waktu di Sambas Kalimantan barat mereka lebih banyak berdagang dan
bertani. Nah sekarang setelah mereka dikongsikan di Madura, mereka akan
merasa kesulitan untuk bertani dan berdagang seperti waktu di sambas.
Karena pertama akses kerja dan akses usaha di dusun tersebut sangat sulit.
Begitupula dengan lahan pertanian juga tidak subur, mereka juga tidak
mempunyai lahan pertanian. Sekalipun ada tanah sekitar berbentuk
pekarangan yang ukurannya 5 meter persegi dan itu hanya bisa ditanami
pepohonan dan tidak cocok untuk bertani seperti padi atau sayur sayuran
yang sekiranya bisa menghasilkan uang bagi mereka.

Berdasarkan hasil survie dan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan masyarakat Dusun Sambasan mengenai mata pencarian
mereka dalam bidang ekonomi, diantaranya ada yang berdagang seperti
berdagang kebutuhan sehari-hari ; Sampo, sabun dan alat alat mandi lainnya.
Selain itu juga jual bensin, jual pulsa dan ada sebagian juga yang jual
kebutuahn pokok seperti beras dan tepung dll.

Selain berdagang mereka dalam penghasilannya ada yang dari

tambang batu dan adapula yang ternak sapi meskipun satu sapi atau dua sapi.



Kalau dari hasil tambang batu biasanya mereka dalam satu bulan kadang bisa
menghasilkan uang 600-800 ribu, sedangkan dari hasil ternak sapi itu lebih
pada pertahunnya. Kadang dalam satu tahun baru dijual dan ada sampai dua
tahun baru dijual sapinya. Mengenai keuntungan yang mereka peroleh dari
sapi tidaklah seberapa. Kadang dalam satu tahun hanya untung 1-3 juta saja
dari hasil penjualan sapi. Sudah menjadi kebiasaan orang Madura pada
umumnya, kalau sapi dijual baru kalau sudah ada keperluan yang sangat
penting, misalkan saja karena ada yang meninggal, ada yang hendak sekolah
atau buat modal usaha besar baru mejual sapinya.

Dalam penelitian ini, sebenarnya banyak persoalan yang dihadapi oleh
masyarakat pengungsi Dusun Sambasan yang ingin peneliti selesaikan. Dan
permasalahan yang mereka hadapi sangatlah kompleks, hingga butuh
penanganan yang sangat serius. Adapaun faktor yaitu antara lain faktor
internal (kondisi pisikologis) yang meliputi kesehatan dan ketentraman, juga
ada faktor eksternal seperti keadaan lingkungan. Pola kehidupan mereka
sehari hari seperti yang menyangkut akses pekerjaan maupun akses usaha,
dan tak kalah penting juga kondisi geografis mereka yang mungkin kurang
bersahabat dengan mereka

Tragedi perang sambas antara Suku Madura dan Suku Dayak menuai
banyak korban. Mulai dari orang tua, anak anak baik laki laki dan perempuan
mereka menjadi korban kekerasan dan pembunuhan. Banyak diantara
masyarakat Dusun Sambas ini yang harus kehilangan sanak saudara, harus

kehilangan anaknya, ada yang harus kehilangan orang tuanya, kehilangan



suaminya. Selain keluarga mereka juga harus hilang harta bendanya, rumah
rumah mereka dan harta benda mereka di bakar dan tanah milik mereka harus
rela di tinggal, usaha dan pekerjaannya juga harus ditinggalkan. Mereka harus
kembali ke tanah leluhurnya yaitu pulau Madura.

Sepulang ke Madura, mereka tentu menyimpan duka dan luka yang
sangat dalam. Tidak cukup satu hari atau dua hari untuk bisa menyembuhkan
lukanya. Bahkan sampai seumur hidup mereka akan teringat pada kejadian
tersebut. lya mereka memang butuh sentuhan dan butuh penyelesaian.
Merkea butuh disatukan kembali. Maka peneliti disini berusaha membangun
komunitas kembali untuk menyatukan mereka kembali dan membina mereka
lewat satu hobi dan kreatifitas bersama. Agar mereka bisa pulih kembali dan
bisa memikirkan nasib mereka kedepan dalam menghadapi hidup, agar
mereka bisa berfikir bagaimana menjadi sejahtera kembali seperti sediakala.

Persoalan kemiskinan menjadi masalah utama di dusun ini, karena
melihat mereka hanya masyarakat pengungsi yang belum tentu bisa
beradaptasi dengan lingkungannya. Jika sebelumnya mereka rata rata
ditempat asal (Kalimantan) punya penghasilan dan pekerjaan tetap, dan
setelah di pindah atau dikongsikan ke Madura tepatnya di Dusun Sambasan
desa kelbung sepuluh Bangkalan mereka harus memulai kehidupan baru
tanpa kerjaan seperti biasanya layakmya di Kalimantan.

Sebagaimana yang diketahui bersama, bahwasanya
kemiskinan merupakan keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung,



pendidikan dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan
alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan
dan pekerjaan. Kemiskinan merupakan masalah global. Sebagian orang
memahami istilah ini secara subyektif dan komparatif, sementara yang
lainnya melihatnya dari segi moral dan evaluatif, dan yang lainnya lagi
memahaminya dari sudut ilmiah yang telah mapan.

Kemiskinan dapat diukur secara langsung dengan menetapkan
persediaan sumber daya yang tersedia pada kelompok dan
membandingkannya dengan ukuran-ukuran baku. Sumber daya yang
dimaksud dalam pengertian ini mencakup konsep ekonomi yang luas tidak
hanya merupakan pengertian finansial, dalam hal ini kemampuan finansial
keluarga untuk memenuhi kebutuhan, tetapi perlu mempertimbangkan semua
jenis kekayaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pemaparan tentang kemiskinan diatas jika dikaitkan dengan fenomena
di masyarakat Dusun Sambasan saat ini akan sedikit berbeda, mereka yang
miskin ada dua kemungkinan dalam konsep yang berbeda yang peneliti
tawarkan, pertama sengaja dimiskankan dan yang kedua karena takdirnya
menjadi miskin. Sebagaimana yang diketahui bersama bahwasanya orang
yang dimiskinkan berarti orang yang diterlantarkan dari kehidupan sekitarnya
atau dari pemerintahnya, ada unsur kesengajaan memiskinkan orang lain.
Dalam artian kehadiran mereka di Dusun Sambasan tidak di perhatikan malah

dikapitalisasi atau malah di manfaatkan.



Kapitalisasi kemiskinan masyarakat Dusun Sambas ini pernah terjadi
pada tahun 2013 lalu, Hal itu terbukti menurut keterangan bapak satilan saat
ditemui dirumahnya bercerita bahwasanya Ra Fuad mantan bupati Bangkalan
pada tahun 2003 lalu tidak menyampaikan bantuan dana dari pemerintah
pusat yang berjumlah meliaran rupiah, hingga masyarakat tidak merasakan
adanya bantuan itu. Setalah peneliti mencari kepastian berita ini ternyata ada
sebuah komentar juga dari oleh KH. Imam Bukhori pengasuh pondok
pesantren Ibnu Kholil Bangkalan yang kemudian memberikan komentar di
salah satu media online beritajatim.com bahwasanya Ra Fuad juga di duga
korupsi uang renomasi dari pengungsi Dusun Sambasan. Pasalnya pemerintah
pusat menurunkan bantuan miliaran rupiah kepada korban pengungsi tragedi
perang sampit Madura. Namun iplementasinya tidak ada. Jadi sebetulnya
banyak bantuan dari pemerintah pusat kepada pengungsi sambasan ini sejak
tahun 2003, masalah ini sebenarnya terungkap, namun tidak ada tindak lanjut
hingga dia menjabat ketua Bupati dan ketua DPRD Bangkalan, dan kini Fuad
Amin sedang meringkuk dirumah tahanan akibat kasus korupsi yang
dilakukannya. Mungkin nasib masyasrakat pengungsi akan terus terusan tidak
akan berdaya karena cuman diperdayaan dan dimanfaatkan oleh pemerintah
setempat. Berdasarkan pengakuan dari beberapa warga bahwasanya bantuan
yang masih ada atau yang masih turun ke mereka hanya beras raskin saja
yang kadang cuman 3 bulan satu kali. Selebihnya Dari tahun 2005-2016 ini

sangat jarang mendapatkan sentuhan bantuan dari pemerintah.
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Sedangkan orang yang ditakdirkan miskin adalah mereka yang sudah
punya usaha dan punya lapangan kerja tapi tidak hasil-hasil, sehingga hasil
usahanya kelihatan nihil dan rugi malahan. Mungkin ini yang dikatakan
dengan istilah miskin yang dimiskinkan atau miskan karena takdirnya miskin.
Masyarakat Dusun Sambasan sebenarnya tidak punya pekerjaan yang mantap
atau tetap, karena masyarakat Dusun Sambasan tidak punya akses kerja dan
usaha.

Permasalahan pokok kemiskinan di dusun ini yang disebabkan oleh
kurangnya akses kerja dan akses usaha cukup sulit sebenarnya. Mengingat
Dusun Sambasan adalah pedesaan. Selain keadaan desa jauh dari pasar juga
akses jalan dari dusun ini amat jauh dan rusak, jadi infrastruktur juga
mempengaruhi angka kemiskinan di dusun pengungsi Dusun Sambasan ini.
Karena akses keluar masuk transportasi juga tersendat atau minim. Selama ini
kalau masyarakat membutuhkan sesuatu untuk keluar dari Dusun Sambasan
ini lebih banyak membawa sepeda motor pribadi, kalaupun ada angkot
biasanya juga berkala atau pada hari hari tertentu, misalkan hari minggu baru
ada angkotan umum milik warga yang biasa ngangkut warga ke pasar untuk
belanja maupun berjualan. Darisini saja sudah nampak bahwasanya
masyarakat pengungsi Dusun Sambasan dalam akses keluar masih terbatas.
Mereka keluar paling hanya keluar rumah tetangga ataupun ke Masjid serta
ke Madrasah mengantarkan anaknya sekolah, Selebihnya lalu-lalangnya

manusia juga minim di dusun ini.
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Selain persoalan tersebut diatas, keterampilan kerja ataupun
keterampilan usaha menjadi pemicu kemiskinan. Sehingga kedepan kiranya
perlu mengembangkan dusun ini dari akses usaha dan kerja dalam hal
kreatifitas terlebih dahulu. Karena fenomenanya di dusun ini dalam
kehidupannya sehari hari lebih banyak bergantung pada keluarganya yang
merantau ke luar kota ataupun luar negeri, yang jika dibandingkan dengan
kebutuhan mereka sehari hari belum tentu cukup, sehingga kedepan perlu
kiranya menciptakan dusun ini lebih mandiri secara ekonomi dan
masyakatnya bisa berdaya.

Disisi lain, masyarakat Dusun Sambs juga mempunyai potenis yang
bisa dikembangkannya. Potensi yang mereka miliki adalah kemampuan ibu
ibu dalam bidang membuat kerajinan tangan Tas rajut yang terbuat dari tali
Agel. Kerajinan tangan yang ditekuni oleh masyarakat Dusun Sambas ini
sudah cukup lama., namun sampai saat ini mereka belum bisa berdaya.
Karena system honor yang melibatkan antara Ibu-lbu pengerajin tas Agel
dengan Yayasan Bunda kasih. Mereka masih kerja dengan system upah. Nah
potenis ini kemudian yang oleh pendamping yang kemudian kuatkan sebagai
usaha masyarakat.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Adapun rumusan penelitian ini yaitu :

1. Aset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat Dusun Sambasan.

Aset yang mereka miliki adalah aset personal yang berupa
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kemampuan diri dalam membuat kerajinan tas yang terbuat dari
bahan Agel. Kemampuan inilah yang kemudian dikembangkan

bersama masyarakat Dusun Sambas.

Gambar 1.1 Potensi yang dimiliki masyarakat Dusun Sambas

BLE

2. Strategi yang digunakan dalam upaya pengembagnan potensi yang
dimiliki oleh ibu ibu pengerajin tas Agel ini dengan mengunakan
metode pendekatan ABDC (Asset Based Commonity
Davelopment). Dalam pendampingan ini peneliti
mengembangakan aset individu yang kemudian dijadikan satu
kelompok melalui kerajinan tangan berupa tas rajut, hal ini
dilakukan untuk membantu masyarakat Dusun Sambasan
khususnya ibu ibu untuk menciptakan usaha bersama. Sehingga

masyarakat Dusun Sambas bisa mempunyai pemasukan yang
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kemudian bisa dijadikan biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari hari.

3. Hasil kerajinan tangan yang dimilki oleh masyarakat Dusun
Sambas ini dikembangkan dan pasarkan di tingkat Lokal.
Sebelumnya, mereka tidak mempunyai akses dan minim
pengetahuan untuk memasarkan hasil kerajinannya di tingkat
local. Lewat upaya pendampingan ini masyarakat Dusun Sambas
bisa menambah pengehasilannya, yang awalnya satu kerajinan tas
hanya bisa mendapatkan hasil 20-30 ribu karena disetor pada
yayasan Bunda Kasih Surabaya. Maka dengan memasarkan
sendiri bisa nambah pegnhasilan mereka.

C. Analisis Tujuan Dan Naratif Program

Setelah peneliti diskusi dengan masyarakat, serta membaca peluang

pendampingan yang bisa dikembangkan, peneliti sedikit memberikan analisis

tujuan dan naratif program yang bisa dijalankan, dengan harapan bisa

menjadi sedikit solusi dalam mengembangkan potensi yang mereka miliki.
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Tabel 1.1 Analisis pohon harapan

Tujuan Akhir (Goal)

Terwujudnya masyarakat yang sejahtera dan

mandiri secara ekonomi

Tujuan (porpose)

Masyarakat punya akses usaha lewat kerajinan

tangan

Hasil (Out Put)

Masyarakat ~ punya  penghasilan atau
pemasukan dari hasil kerjanya sendiri dan

memnignkatkan pendapatannya

Kegiatan

1. Pelatihan pengembangan kerajinan tangan
dan tehnik pemasarannya.
2. Adanya kerjasama dengan Disnaker

kerajinan tangan masuyrakat Dusun Sambas

Potensi yang dimiliki masyarakat Dusun Sambas begitu luar biasa,

namun belum dimanfaatkan oleh mereka. Persoalannya mereka masih kurang

optimis dan tidak percaya diri saja. Mereka masih mempunyai

ketergantungan pada yayasan Bunda Kasih di Surabaya dengan sistem upah

dari kerajinan tangannya, Sehingga potensi yang mereka miliki inilah ingin

mencoba peneliti kembangkan degnan cara mengenalkan karya mereka di
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tingkat lokal dan menjadi usaha sendiri tidak bergantung pada orang luar,
agar nantinya bisa menjadi solusi atas segala persoalan yang dihadapinya,
istilahnya ingin membangunkan sesuatu yang terpendam yang ada di
masyarakat Dusun Sambasan.

Program atau kegiatan yang akan dijalankan bersama masyarakat
pengungsi Dusun Sambasan ini diantaranya adalah pertama pelatihan
kreatifitas dalam hal berwirausaha, agar dalam diri mereka tertanam jiwa
wirausahawan dan tidak menunggu lapangan kerja, tapi mereka yang harus
menciptakan lapangan kerja sendiri, kedua pelatihan marketing dan tehnik
pemasaran di tingkat local kerajinan masyarakt Dusun Sambas. Utamanya
para wanita yang bergabung di Kelompok Wanita pengerajin tas Agel Dusun
Sambasan, Diharapkan dari pelatihan itu msyarakat Dusun Sambasan bisa
mempunyai bekal kreatifitas untuk berwiausaha. Sehingga kedepannya
masyarakat bisa mandiri secara ekonomi tidak lagi bergantung pada
pemerintah maupun bantuan keluarganya yang merantau. Bukan hal tidak
mungkin ketika masyarakat sudah punya akses kerja dan akses usaha dusun
ini menjadi maju. Tinggal melihat seberapa besar perubahan yang akan
dibawa ke dusun ini.

D. Strategi Pendampingan

Dalam melakukan pendampingan dan pemberdayaan sangat
diperlukan yang yang namanya strategi. Karena ketika salah strategi akan
salah berikibat fatal pada hasilnya. Ibaratkan jalan yang salah maka akan

melahirkan hasil yang salah, dan jalan yang benar akan mealhirkan sesuatu
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yang benar pula. Berikut tabel strategi yang digunakan oleh pendamping

dalam melakukan pemberdayaan pada Masyarakat Dusun Sambas.

Tabel 1.2 Potensi Kekuatan Masyarakat Dusun Sambasan

Kekuatan

Harapan

Program

Asosiasi atau kelompok

Terbentuknya

solidaritas dan

Pembinaan dan

Penguatan kapasitas

kekompakan Kelompok
Masyarakat

Skill masyarakat Berkembangnya 1. Pelatihan
kemampuan dan skill Pengembangan Skill
yang dimiliki Masyrakat.

2. Pelatihan wirausaha

dan pemasaran

Kerajinan tas rajut tali

agel

Menjadikan Tas Agel
sebagai komuditas
penghasilan Masyarakat

Dusun Sambas

1. Ekspo kerajinan
tangan tas agel di
kabupaten Bangkalan

2. Kerjasama dengan
Dinas perindustrian
dan tenaga kerja

3. Mendaftarakan dam
Menjadikan tas agel
sebagai UKM

4. Rumah tas agel
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Strategi pednampignan yang sangat cocok untuk masyarakat Dusun
Sambas ini menurut peneliti yatu ; Aset Based Community Development
(ABCD), karena ini sesuai dengan pembangunan aset dimulai dengan sebuah
komunitas atau organisasi belajar menghargai aset yang mereka miliki.
Mereka para Masyarakat Dusun Sambas ini perlu diorganisir dan dibuatkan
komunitas, agar mereka bisa menjaga kesatuan dan persatuan sesama
pengungsinya. Mereka juga masyarakat yang sama sama kena musibah,
sehingga perlu Kkiranya diberikan penyadaran bahwasanya mereka
mempunyai aset yang luar biasa pada dirinya

Adapun tahapan dalam strategi yang akan digunakan untuk
mendapingi masyarakat Dusun Sambas ini dan itu yang sesuai dengan
ketentuan metode pedampingan versi Asset Based Community Davelopment
(ABCD) yaitu ada enam tahapan :

Dalam staretegi pendampingan langkah — langkah yang perlu
dilakukan dengan melalui pendekatan ABCD ialah sebgai berikut:
1. Mengenali Aset dan Potensi

Dalam hal ini, peneliti Melakukan penggalian data terhadap asset dan
potensi yang dimiliki masyarakat. Banyak cara yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengajak masyarakat menemu kenali aset yang ia miliki. Diantara
yang peneliti lakukan yaitu sesi wawancara dan diskusi kecil dengan datang
kerumah rumah warga untuk menemukan aset yang dimiliki. Selain itu,

peneliti juga melakukan assesment Kemudian setelah itu, peneliti melakukan
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FGD (Focus Group Discutions). Dalam FGD ini, peneliti menampilkan hasil
dari inventarisasi aset serta pemetaan yang sempat dilakukan sebelumnya,
sehingga masyarakat dapat menemukan, mengenali, serta menyadari aset
yang dimiliki oleh masyarakat sendiri.
2. Pemetaan Kelompok

Community maps merupakan pendekatan untuk memperluas akses
dalam pengetahuan masyarakat lokal. Bertujuan untuk mendorong
masyarakat pertukaran informasi dan menyetarakan kesempatan bagi semua
anggota masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses yang mempengaruhi
lingkungan kehidupan mereka. Fungsi community maps adalah sebagai
berikut:

a. Memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan publik.

b. Memberikan masyarakat dan anggotanya kesempatan untuk
mengevaluasi desain dan perencanaan dan memvisualisasikan
dampak sebuah keputusan trsebut terhadap masa depan komunitas.

c. Proses pengumpulan dan meningkatkan data geospasial

d. Meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah komunitas
sedniri.?

3. Transect
Untuk menemukan asset fisik dan alam secara terperinci, transect
atau penelusuran wilayah adalah salah satu teknik yang efektif. Dengan

berjalan di sepanjang jalan Dusun Sambas dan mendokumentasikan hasil

3 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2015), 55.
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pengamatan, menilai berbagai aset dan potensi dari aset tersebut, penelurusan
wilayah dilakukan berbarengan dengan pemetaan komunitas
4. Pemetaan Aset Individu
Metode atau alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan
individual antara lain kuisioner, interview dan FGD. Metode ini bertujuan
untuk mengenali asset yang dimiliki oleh setiap orang yang bisa membantu
membangun landasan untuk memberdayakan masyarakat dan untuk saling
tolong menolong dalam masyarakat, memperkuat dengan masyarakat.
5. Pengorganisiaan Masyarakat
Mengorganisir masyarakat untuk lebih bisa mengelola asset
dirinya. Hal ini dimulai dengan diskusi dan memberi motifasi serta tehnik
pemasaran dan pengembagnan kreatifitas yang dimiliki oleh masyarakat
Dusun Sambas berupa kerajinan tangan. Dengan begitu akan muncul
kesadaran bersama untuk berkembang dan maju bersama dalam membangun
komunitas
E. Pihak-pihak yang Terlibat
Dalam pendampingan masyarakat pasti melibatkan pihak-pihak
yang dianggap mendukung dan membantu melancarkan tujuan akhir
pendampingan. Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam proses

pendampingan bisa dilihat pada tabel di bawabh ini.
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Tabel 1.3 Pihak-Pihak yang Terlibat

Pihak-Pihak yang Terlibat Dalam Proses Pendampingan

No.

Pihak-Pihak Terkait

Peran

Perangkat Desa Kelbung

25

Perangkat Desa Kelbung sangat
berperan penting dalam kelancaran
proses pendampingan masyarakat.
Karena dalam melakukan proses
pendampingan diperlukan perizinan
dan persetujuan dari kepala desa
beserta perangkatnya, untuk
persyaratan bagi Peneliti untuk dapat
melakukan  Penelitian di Desa
tersebut. Selain itu, perangkat desa
dapat mengorganisir masyarakat dan
dapat mendukung penuh usulan

program untuk desa.

Pemuda Dusun

Sambasan

Pemuda Dusun Sambasan diwakili
oleh mereka yang aktif dalam dunia
pendidikan. Mereka yang sedang
menempuh Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA) maupun yang

sedang menempuh pendidikan di
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perguruan tinggi. Peran mereka
sangat dibutuhkan dalam
melancarkan proses pendampingan
dan posisi mereka juga sangat
penting sebagai pelopor perubahan di

Dusun Sambasan

3. Kelompok Wanita Tani | Kelompok wanita Tani  Dusun
Sambas sebagai wadah bagi para
petani untuk duduk bersama,
bertukar pikiran tentang segala hal,
khususnya pertanian hal hal yang
berkaitan dengan kegiatan Dusun
Sambas.  Keberadaan  kelompok
mempermudah akses untuk
mengetahui segala macam aset yang
dimiliki dan berbagai macam

permasalahan yang dihadapi.

Sumber : Proses Pendampingan Masyarakat di Dusun Sambasan
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penyusunan skripsi disusun untuk memudahkan penulis
dalam mengurai pembahasan dengan tepat. Adapun rencana sistematika

skripsi yang telah penulis susun adalah sebagai berikut:
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. BABI :PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas tentang latar belakang
pendampingan dilakukan di Dusun Sambasan, Desa Kelbung,
Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan.
. BAB Il :KAJIAN TEORI
Bab ini akan menjelaskan tentang teori dan konsep yang
menjadi dasar pendampingan masyarakat di Dusun Sambasan, Desa
Kelbung, Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan.
. BABIlIl :METODOLOGI RISET PENDAMPINGAN
Bab ini akan membahas tentang metode yang digunakan
dalam proses pendampingan masyarakat Dusun Sambasan, Desa
Kelbung, Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan., yaitu Asset
Based Community Development (ABCD).
. BAB IV : PROFIL DUSUN SAMBASAN
Bab ini akan menjelaskan secara singkat dan lugas profil
desa Kelbung yang kemudain dikhusukan ke Dusun Sambasan yang
menjadi dampingan, yaitu Dusun Sambasan, Desa Kelbung,
Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan..
.BABV : PENGENALAN ASET DAN POTENSI DUSUN
SAMBASAN
Bab ini akan membahas seluruh aset dan potensi yang
dimiliki oleh masyarakat Dusun Sambasan, Desa Kelbung,

Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan.
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6. BAB VI : AKSI MENUJU PENGUATAN ASET
Bab ini berisi tentang seperti apa catatan di lapangan yang
dilakukan oleh pendamping dan proses aksinya bagaimana.
7. BAB VIl : DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN
Bab ini akan menjelaskan sikap dan perilaku masyarakat
selama proses pendampingan di Dusun Sambasan, Desa Kelbung,
Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan.
8. BAB VIII : REFLEKSI
Bab ini akan membahas tentang pelajaran yang dapat
diambil oleh penulis selama proses pendampingan masyarakat
Dusun Sambasan, Desa Kelbung, Kecamatan Sepuluh Kabupaten
Bangkalan.
9. BAB IX: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap pihak-pihak
terkait mengenai hasil pendampingan di Dusun Sambasan, Desa

Kelbung, Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Teori Dakwah Bil-hal
Dakwah ditinjau dari segi bahasa berarti panggilan, seruan atau
ajakan. sedangkan dakwah tersebut berasal dari kata bahasa Arab da’a-
yad’u yang bentuk masdarnya adalah dakwah.* Pengertian dakwah

tersebut banyak ditemui di dalam Al-Qur’an, seperti:

......... T allt Ks ool 34 L La4kd
Artinya: “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan
(memakai) nama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi
Allah”. (QS. Al-Ahzab [33]: 5).°
Sedangkan jika dinilai dari bentuk komunikasinya maka dakwah
bisa diartikan suatu proses penyampaian pesan-pesan berupa ajaran Islam
yang disampaikan secara persuasif dengan harapan agar komunikasi dapat
bersikap dan berbuat amal sholeh sesuai dengan ajaran Islam tersebut.®
Ditinjau dari istilah, banyak definisi tentang dakwah. antara lain:
menurut Masyhur Amin, menyatakan dakwah sebagai suatu aktifitas yang

mendorong manusia memeluk agama Islam, melalui cara yang bijaksana

4 Hasan Bisri, llmu Dakwah (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2013), 1.
> Departeman Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal, 2010), 418.
% Mansour Fakih, Sesat Pikir Teori Pembangunan dan Globalisasi (Yogyakarta: INSIST PRESS), 55.

25



dengan materi ajaran Islam, agar mereka mendapatkan kesejahteraan Kini
(dunia) dan kebahagiaan nanti (akhirat).”
Syaikh Ali Mahfudz dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin”

memberi definisi dakwah sebagai berikut:®

Sl 5 dly Syl lly sidlly it o Ul 2

Jodily Jorlall 85lauy 19344

Artinya: “Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan
mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan mencegah
mereka dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di
dunia dan di akhirat”. Pengertian yang diberikan Syekh Ali Mahfudz tidak
menitikberatkan kepada agama tertentu, sehingga dakwah yang dipahami
tidak hanya dilakukan oleh agama tertentu. Semua agama melakukan
dakwahnya dengan caranya sendiri, dan pendakwah yang ada di masing-
masing agama akan mengajak dan menjanjikan kebaikan, baik di dunia
dan di akhirat. Meskipun terdapat perbedaan perumusan definisi dakwah,
akan tetapi dakwah memiliki tiga unsur pengertian pokok, yaitu:’

1. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam yang dilakukan

dengan sadar dan sengaja.

" Toto Asmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 38.

8 Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin, Alih bahasa Khadijah Nasution (Jakarta: Usaha Penerbitan
Tiga A, 1970), 17.

° Hasan Bisri, IImu Dakwah (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2013), 3.
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2. Penyampaian ajaran tersebut berupa amal ma’ruf (ajakan pada
kebaikan dan nahi mungkar (mencegah segala bentuk kemaksiatan).

3. Proses penyampaian ajaran tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan
mendapat kebahagiaan dan kesejahteraan hidup kini di dunia dan kelak
di akhirat.

Sedangkan Pengembangan Masyarakat Islam bisa diartikan
memperluas horizon pilihan bagi masyarakat. Artinya, masyarakat
diberdayakan untuk melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi
dirinya. Sederhananya, masyarakat yang berdaya adalah mereka yang
dapat memilih dan mempunyai kesempatan untuk mengadakan pilihan-
pilihan.'°

Agama Islam yang dianut masyarakat Dusun Sambas Desa
Kelbung pada dasarnya adalah agama pemberdayaan. Sebagaimana yang

tersurat dalam ayat sebagai berikut:

(1) ) £ 0 B (1)l SIS o 30

() gl 28 B Gades

Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1)
Maka itulah orang yang menghardik anak yatim, (2) dan tidak mendorong

memberi makan orang miskin (3)”. (QS. Al-Maa’un [107]: 1-3).!!

19 Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam; Dari
Ideologi, Strategi sampai Tradisi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 29.
I Departeman Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal, 2010), 602.
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Dalam pandangan Islam, pemberdayaan harus dilakukan dengan
tanpa henti dan tanpa mengenal rasa lelah serta putus asa. Hal tersebut
juga sejalan dengan paradigma Islam sebagai agama gerakan dan
perubahan. Sebagaimana firman Allah swit:

Z
awL s 8

S W (2 ¢ 0% 3% F e P 0% (. awi s 4 g £
355 b 1280 a3y A1 3511315, Agunaily s 195l (35 a3 B as ¥ Al Of &

b —

™~

-

&

(VY ) 15 e w93 2o o) 3

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (QS.
Al- Ra’du [13]: 11)."2

Kesimpulan sementara Pengembangan Masyarakat Islam akan
berlangsung secara terus-menerus tanpa henti. Kegiatan pokoknya berupa
transformasi dan pelembagaan ajaran Islam ke dalam kehidupan
masyarakat, yaitu:'?

1. Penyampaian konsepsi Islam mengenai kehidupan sosial, ekonomi,

dan pemeliharaan lingkungan.

12 Ibid, hal. 250
13 Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam; Dari
Ideologi, Strategi sampai Tradisi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 29.
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2. Penggalangan ukhwah Islamiyah lembaga umat dan kemasyarakatan
pada umumnya dalam rangka mengembangkan komunitas dan
kelembagaan Islam.

3. Menjalin dan mewujudkan berbagai MOU (Memorandum of
Understanding) dengan berbagai kekuatan masyarakat.

4. Riset potensi lokal dakwah, pengembangan potensi lokal, dan
pengembangan kelompok swadaya masyarakat.

5. Katalisasi aspirasi dan kebutuhan umat.

6. Konsultasi dan pendampingan teknis kelembagaan.

7. Mendampingi penyusunan rencana dan aksi sosial pelaksanaan rencana
dalam rangka pengembangan komunitas dan institusi Islam.

8. Memandu pemecahan masalah sosial, ekonomi dan lingkungan umat.

9. Melaksanakan stabilisasi kelembagaan dan menyiapkan masyarakat
untuk membangun secara mandiri dan berkelanjutan.

B. Teori Pengembangan Masyarakat dalam Pendekatan Berbasis

Kekuatan

Pemberdayaan Masyarakat atau yang bisa disebut juga dengan

Pengembangan Masyarakat memiliki fokus terhadap upaya menolong

anggota masyarakat yang memiliki kesamaan minat untuk bekerja sama,

mengidentifikasi kebutuhan bersama dan kemudian melakukan kegiatan

bersama untuk memenuhi kebutuhan tersebut'

14 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase 11, 2013, 39.

29



Secara teoritis, pengembagnan masyarakat dapat dikatakan sebagai
sebuah pendekatan pekerjaan sosial yang dikembangkan dari dua
perspektif yang berlawanan, yakni aliran kiri (Sosialis-Marxis) dan yang
kanan (Kapitalis-Demokratis) dalam spectrum politk. Dewasa ini, terutama
dalam konteks menguatnya sistem ekonomi pasar bebas dan keterlibatan
informal dalam mendukung strategi penanganan kemiskinan dan
penindasan, maupun dalam memfasilitasi partisipasi dan pemberdayaan
masyarakat.

. Teori Perubahan Dalam Pendampingan Berbasis Aset

Teori perubahan adalah sebuah dalil atau pernyataan yang
mendeskripsikan usulan langkah-langkah yang perlu diambil untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Di balik sebagian besar kegiatan-kegiatan
pembangunan dan strategi-strategi perubahan organisasi tradisional
terdapat sebuah rancangan dan rencana kerja. Rancangan dan rencana
kerja sebuah program menguraikan implementasi teori perubahan tertentu.

Teori perubahan memberi alasan mengapa kita terlibat dalam
sejumlah kegiatan untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan. Sebuah
teori umumnya menyatakan bahwa saat seseorang atau kelompok terlibat
dalam sejumlah kegiatan maka hasil akhirnya bisa diperkirakan atau apa
yang kita yakinkan akan terjadi. Misalnya, jika seorang petani menanam
benih jagung di waktu tertentu dan kemudian menggarap tanahnya dengan
cara khusus, maka petani itu bisa memperkirakan hasilnya berupa panen

jagung. Saat orang-orang merancang sebuah program untuk menciptakan
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perubahan sosial atau perilaku, mereka mempunyai teori tentang

bagaimana perubahan itu yang akan terjadi.'

D. Manajemen Pemasaran
Dalam manajemen pemasaran ada beberapa konsep yang dapat
diterapkan dalam proses pemberdayaan dan pendampingan untuk
mengembangkan aset dan potensi yang ada dalam masyarakat Dusun
Sambas Desa Kelbung Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan, konsep
pemasaran yang bersifat kemasyarakatan yaitu berpegang pada asumsi
bahwa tugas organisasi adalah menentukan kebutuhan, keinginan, dan
minat dari pasar sasaran serta memberikan kepuasan yang diharapkan
dengan cara lebih efektif dan lebih efisiensi daripada para pesaing
sedemikian rupa sehingga dapat menjamin atau mendorong kesejahteraan
konsumen dan masyarakat'®
E. Penelitian Terdahulu
1. “Pemberdayaan Masyarakat melalui Rumah Pintar Pijoengan di
Dusun Daraman, Srimartani Piyungan Bantul Yogyakarta” oleh
Maisaroh (2011)
Penelitian yang ia lakukan pada dasarnya ingin mengetahui tentang
bagaimana pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui “Rumah

Pijoengan” yang berada di Dusun Daraman.

15 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase 11, 2013, Hal. 63

16 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan, dan Pengendalian, (Erlangga,
1990), 42.
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Adapun persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan
yakni sama-sama meneliti tentang pemberdayaan masyarakat. Begitu
juga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pemberdayaan
masyarakat, namun disisi lain terdapat perbedaan dimana penelitian
yang dilakukan oleh Maisaroh lebih terfokus 35 pada bagaimana
Rumah Pijoengan yang ada di Dusun Daraman memberdayakan
masyarakat sekitar, dampak pemberdayaan dan bagaimana hasil yang
dicapai dari program pemberdayaan masyarakat melalui Rumah
Pijoengan sedangkan peneliti menekankan bagaimana proses
pemberdayaan, faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
adanya pemberdayaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh saudari Maisaroh
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan yang ada dirumah pintar
Pijoengan Dbersifat edukasi. Pemberdayaan dilakukan dengan
pemberian pelatihan ketrampilan, pengarahan dan pengawasan dengan
didukung bebagai fasilitas yang ada. Banyak manfaat yang diterima
oleh masyarakat adalah mereka dapat meningkatkan kualitas
penghidupan mereka sehari- hari. Kehidupan warga masyarakat dapat
lebih sejahtera dari sebelumnya, dengan adanya peningkatan
ketrampilan yang ada.

Bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan serta ketrampilan
yang mereka miliki, mengarahkan masyarakat menjadi masyarakat

yang maju dan lebih modern. Hasil dari adanya pemberdayaan yang
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diadakan oleh rumah pintar pijoengan sudah hampir sesuai dengan
tujuan utama yang ingin diwujudkan. Rumah pintar pijoengan ini
memberikan hasil yang sangat 36 diterima oleh masyarakat karena
mereka menjadi masyarakat yang lebih berdaya guna, berkualitas,
berwawasan luas dan berpengalaman. Pola pikir masyarakat sekitar
rumah pintar pijoengan menjadi lebih terbuka, mereka dapat
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, berbekal dengan pengetahuan
dan ketrampilan yang mereka dapat selama dirumah pintar.

. “Modal Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Lokal (Studi Kasus
tentang Strategi Pengembangan Pariwisata di Desa Wisata
Ketingan Tirtodadi Mlati Sleman)” oleh Ratna Sari Endang Dwi
(2010)

Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Sari Endang Dwi
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan format studi kasus.
Teknik penelitian menggunakan observasi , dokumen dan wawancara
mendalam.

Adapun persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan
yakni sama-sama meneliti tentang pemberdayaan masyarakat. Namun
disisi lain terdapat perbedaan dimana penelitian yang dilakukan oleh
saudari Ratna lebih fokus pada bagaimana perbedaan strategi yang
dilakukan oleh masyarakat yang pro dan kontra dalam rangka
pengembangan desa wisata ketingan terutama dalam hal pemberdayaan

masyarakat, perbedaan pemanfaatan modal sosial yang dimiliki oleh
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masyarakat yang pro dan kontra untuk mendukung pengembangan
desa wisata dan konsekuensi pemanfaatan 37 modal sosial yang
berbeda tersebut.

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih fokus pada proses
pemberdayaan masyarakat, faktor pendukung dan penghambat adanya
pemberdayaan dan dampak adanya pemberdayaan masyarakat yang
ada di desa Pentingsari. Saudari Ratna melakukan penelitian di Desa
Wisata Ketingan Mlati Sleman, sedangkan peneliti akan melakukan
penelitian di kampung sambasan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh saudari Ratha menunjukkan
bahwa adanya kelompok-kelompok yang sangat kontradiktif terutama
dalam pengembangan desa wisata, yakni kelompok pro dan kontra
akan adanya desa wisata. Bagi masyarakat yang pro desa wisata tentu
saja melakukan hal yang mendukung kegiatan pengembangan wisata,
sedangkan masyarakat yang kontra desa wisata melakukan tindakan
yang mengakibatkan kemunduran desa wisata.

Konsekuensinya adalah stagnasi pengembangan desa Wisata
dikarenakan usaha partisispasi masyarakat tidak sebaik ketika dahulu
semua masyarakat pro untung mengembangkan desa wisata.
Pemanfaatan modal sosial yang berbeda tersebut mengakibatkan
perbedaan strategi masyarakat untuk mendapatkan keuntungan materi

dari kedatangan pengunjung.
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BAB Il
METODOLOGI RISET PENDAMPINGAN

A. Pendekatan Pendampingan

Dalam pendampingan ini, peneliti menggunakan pendekatan metode
Assed Based Community Development atau yang biasa disebut ABCD,
metode ini merupakah metode yang dilakukan fasilitator dalam melakukan
pendampingan masyarakat di Kelompok Wanita Tani Dusun Sambas Desa
Kelbung Sepuluh.

Pendampingan masyarakat berbasis aset ini merupakan suatu hal yang
memiliki daya tarik tersendiri dalam upaya memberdayakan masyarakat.
Memiliki daya tarik tersendiri maksudnya ialah membuat masyarakat menjadi
memiliki rasa percaya diri dan ada kebanggaan sendiri dengan apa yang
mereka miliki. Masyarakat dapat berdaya dengan menemu kenali aset dan
memanfaatkan aset dengan baik serta tepat, melalui kekuatan-kekuatan yang
ada pada diri masyarakat itu sendiri.!”

Keberadaan aset bisa dipahami sebagai segala sesuatu yang berharga,
bernilai dan dianggap kekayaan yang ada pada diri sendiri. Segala yang

bernilai tersebut memiliki guna untuk memenuhi kebutuhan.'®

"Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan Kuliah Kerja Nyata: Aset based Community-driven
Development (ABCD) UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: Lembaga Pendidikan dan Pengabdian
Masyarakat (LP2M) IAIN Sunan Ampel, 2017), 26.

"Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research (PAR): Untuk Pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing) (Surabaya: Lembaga Pengabidan kepada Masyarakat (LP2M)
IAIN Sunan Ampel, 2013), 308.
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Brown menemukan kesimpulan tentang Assed Based Community-
driven Development atau ABCD yang kemudian juga menjadi prinsip metode
ABCD, menurutnya Bila anda mencari masalah, maka anda hanya akan
menemukan masalah; Bila anda mencari potensi, anda akan menemukan
potensi. Brown juga menyatakan bila masyarakat percaya pada mimpi, maka
akan merengkuh keajaiban, dengan motto “mencari akar penyebab sukses”
dan bukan “akar penyebab masalah” .'°

Untuk mengkaji potensi atau aset pada masyarakat, metode
pendampingan ABCD mempunyai tujuh dimensi dalam mengkajinnya.
ABCD melihat potensi bukan hanya pada ekonomi atau kreatifitas manusia
semata, tapi banyak sudut pandang yang bisa dilihat sebagai potensi, tinggal
kejelian sang pendamping untuk mengetahuinya. Dan tinggal melihat
kemampuan masyarakat mengenai apa yang akan dikembangkan, Berikut
penjelasannya:

1. Aset alam ; Aset alam merupakan sumber daya yang bersifat fisik,
atau yang biasa di kenal dengan sumber daya alam (SDA).
Kaitannya dengan keadaan Dusun Sambas, Sumber Daya Alamnya
meski bukan hak miliknya, tapi masyarakat mempunyai kebebasan
dan mereka mengelola dengan menanami sayur sayuran atau

tanaman lain seperti pisang, tebu dan lain sebagainya. Dan itu bisa

19 Christopher Dureau, Pembaharu dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan. ter. Budhita
Kismadi. (Australia: Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme
(ACCESS) Phase II), 59.

0 1bid, 146 - 148
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mereka nikmati juga. Selain itu asset alamnya berupa tambang batu
yang dimantafaatkan oleh masyarakat dengan menjualnya

. Aset ekonomi atau keuangan; Aset ekonomi atau Aset keungan
merupakan segala apa saja yang berupa kepemilikan masyarakat
terkait dengan keuangan dan pembiayaan, atau apapun lainnya yang
merupakan milik masyarakat terkait dengan kelangsungan hidup
dan penghidupannya. Dalam hal ini, kegiatan atau pekerjaan yang
digeluti oleh masyarakat sebagian adalah sebagai petani, jadi
pekebun, dan tambang batu, dan hal ini yang menjadi pemasukan
mereka sehari hari. Ini bagian dari aset ekonomi pada masyarakat
Dusun Sambas, dan aset ini sangat perlu untuk dikembangkan
dengan baik agar terwujud keinginan dan harapan yang ingin
dicapai oleh masyarakat lewat pekerjaan perkerjaannya.

. Aset fisik; Aset fisik merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar
dan melingkupi masyarakat yang bersifat fisik. Dalam aset
lingkungan ini dapat dilihat dari segi aspek fisiknya, misalkan
seperti rumah, Madrasah dan Masjid merupakan aset fisik
masyarakat Dusun Sambasan Desa Kelbung.

. Aset manusia; Aset manusia ini merupakan aset atau potensi yang
terdapat dalam diri masyarakat Dusun Sambas sendiri, Potensi yang
dimaksud ada tiga unsur, yaitu head (kepala), heart (hati), dan hand
(tangan). Tiga unsur potensi ini diartikan sebagai kemampuan,

keterampilan, pengetahuan, dan kesabaran hati, merupakan aset
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manusia. Dan ini aset yang kadang tidak disadari oleh kebanyakan
masyarakat, ia tidak sadar kalau yang ada pada dirinya berupa
tangan, kaki dan lain sebagainya bagian dari aset yang bisa
dikembangkan. Ada banyak cara atau jalan untuk mengembangakan
aset manusia ini, bisa lewat kerajinan atau kreatifitas yang ada.
Selain itu, dalam masyarakat Dusun Sambas ada beberapa tokoh
yang kemudian bisa megnarahkan masyarakat sendiri. Ada Ustad
Abdul Kholik sebagai tokoh Agama, ia bisa memobilasi masyarakat
Dusun Sambas dalam beberapa kegiatan. Selain itu, ada ibu
Hamidah yang bisa mengakomudir ibu ibu di Dusun Sambas, dan
ada Anisa yang bisa merangkul pemuda pemudanya. Ini adalah
asset manusia yang bisa menggerakkan masyarakat Dusun Sambas.

. Aset sosial; aset sosial merupakan segala sesuatu hal yang berkaitan
dengan kehidupan bersama masyarakat, aset sosial ini bisa berupa
kelompok sosial atau kekompakan masyarakat Dusun Sambas
dalam kehidupan sehari hari, apakah mereka kompak dalam
kesehariannya. Aset social yang ada di Dusun Sambas ini antara
lain, Pertama kelompok wanita tani yang konsen dalam bidang
usaha peertanian, Kelompok Wanita Pengerajin Tas Agel yang
konsen dalam pengerajinan tangan berupa tas agel, keberadaan
kelompok ini merupakan aset sosial yang sangat berharga.

. Aset institusi; aset institusi merupakan setiap lembaga pemerintah

yang memiliki hubungan dengan masyarakat di Dusun Sambas
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Desa Kelbung, seperti lembaga untuk keperluan pertanian
(Gapoktan), karang taruna, pelayanan kesehatan, posyandu,

pelayanan air, dan pelayanan listrik. Pendidikan Anak Usia Dini
7. Aset spiritual; aset spritual adalah aset yang tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan masyarakat Dusun Sambas, aset ini misalkan seperti
kultur, kepercayaan tentang agama. Aset ini bisa dianggap sebagai
perangkat nilai atau gagasan yang dimiliki dan dipercaya membawa
kebahagiaan dan keharmonisan dalam interaksi sosial setiap
harinya. Sehingga apabila nilai dan gagasan itu dicoreng maka akan
mengganggu terhadap stabilitas keamanan dan ketentraman
masyarakat Dusun Sambas. Mereka tidak bisa di interfensi untuk
tidak melaksanakan tugas agamanya, atau misalkan dihadang, maka

ini akan terjadi konflik saja

Asset spiritual seperti ada majlis Dzikir dan Sholawat, ada
kelompok yasinan yang diprakarsai ibu ibu Dusun Sambas. Selain
itu ada pula keprcayaan spiritual seperti selamatan setiap malam

jumaat yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Dusun Sambas
Dengan pendekatan berbasis aset ini, dimaksudkan setiap orang didorong
untuk memulai proses perubahan, karena ABCD merupakan sebuah
pendekatan dalam pengembangan masyarakat yang berada dalam aliran besar
dan mengupayakan terwujudnya sebuah tatanan kehidupan sosial dimana

masyarakat menjadi pelaku dan penentu upaya pembangunan di
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lingkungannya atau yang sering kali disebut dengan Community Driven
Development (CDD).

Selain itu, dalam sebuah upaya pengembangan masyarakat harus
ditanamkan sejak awal bahwasanya manusia harus mengetahui apa yang
menjadi kekuatan yang dimiliki serta segenap potensi yang bisa untuk
dimanfaatkan. Hanya dengan mengetahui kekuatan dan aset, dengan begitu
manusia bisa mengetahui dan bersemnagat untuk terlibat sebagai aktor dan
memiliki inisiatif dalam segala upaya perbaikan yang berkaitan dengan
kebrdayaan dirinya. Logikanya, bagaiamana ia bisa berdaya kalau tidak
mengetahui siapa dirinya. Maka dalam ABCD langkah pertama yang harus
dilakukan adalah penyadaran bahwasanya setiap manusia mempunyai aset,
dengan kata lain mengajak mengenal dirinya sendiri.

Prinsip-prinsip Pendampingan

Sebenarnya banyak prinsip - prinsip dalam pendampingan masyarakat,
tergantung tehnik apa yang digunakan untuk memberdayakan masyarakat.
Disini peneliti dalam melakukan pendampingan terhadap masyarakat Dusun
Sambas menggunakan prinsip yang ada dalam dalam ABCD sendiri. Diatara
prinsip prinsipnya ialah:

1) Setengah terisi lebih berarti (half full and half empty)
Ada sebuah pepatah yang mengatakan “lebih baik menyalakan
seribu lilin daripada mengutuk kegelapan”, maksaud dalam pemberdayaan
masyarakat mengunakan tehnik ABCD Kkita harus Fokus pada aset yang

dimiliki oleh masyarakat, meskipun kita menyadari masih banyak problem
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2)

3)

4)

atau masalah yang dihadapi masyarakat. Jadi kita harus fokus mengenai
aset yang ada pada manusia, karena setiap dari manusia pasti mempunyai
kemampuan yang tersimpan dan perlu digali.

Semua punya potensi (no body has nothing)

Tidak ada manusia yang tidak mempunyai aset atau potensi diri,
namun tidak semua manusia mampu atau mau mengembangkan potensi
diri. Hal tersebut juga telah dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an surat Ali
Imron ayat 191 yaitu ;

“manusia yang cerdas adalah manusia yang menyadari kelebihan yang
dimiliki, dan tidak ada ciptaan Tuhan yang sia-sia di muka bumi ini.”
Partisipasi (participation)

Menjadi barang wajib mengenai keterlibatan masyarakat sendiri
terhadap masyarakat. Pemberdayaan ABCD dalam prinsipnya harus meng-
ikut setakan masyarkat, proses dari awal sampai akhir harus ada
keterlibatan aktif dari masyarakat sendiri. Maka dalam proses
pendampingan yang dilakukan di Dusun Sambas ini, peneliti
mengutamakan ibu ibu dalam melakukan proses, mulai dari proses
perencaan dan pelaksanaanya mereka yang menentukan dan melakukan
Kemitraan (partnership)

Kemitraan atau kerjasama yang baik dalam proses pemberdayaan
masyarakat akan menghasilkan yang baik pula, sikap saling bantu satu

sama lainnya menjadi hal peting dalam setiap komunitas agar tidak gerjadi
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kesalahfahaman, karena untuk menjalankan suatu perubahan dibutuhkan
kerjasama yang baik bagi setiap anggota kemunitas.

Kemitraan adalah “a relationship between individuals or groups
that is characterized by mutual cooperation and responsibility, as for the
achievement of a specified goal.” (hubungan yang dibangun antara
beberapa individu atau grup yang didasari oleh kerjasama dan tanggung
jawab yang sama dalam menggapai tujuan tertentu).

Partnership juga merupakan salah satu prinsip utama dalam
pendekatan pengembangan masyarakat berbasis aset (Asset Based
Community Development). Kemitraan merupakan modal utama yang
sangat dibutuhkan dalam memaksimalkan posisi dan peran masyarakat
dalam pembangunan yang dilakukan. Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk
pembangunan dimana yang menjadi motor dan penggerak utamanya
adalah masyarakat itu sendiri (community driven development), karena
pembangunan yang dilakukan dalam berbagai bentuk apapun, seharusnya
masyarakatlah yang harus menjadi penggerak dan pelaku utamanya.
Diharapkan akan terjadi proses pembangunan yang maksimal, berdampak
empowerment secara masif dan tersetruktur. Hal itu terjadi karena dalam
diri masyarakat telah terbentuk rasa saling memiliki (sense of belonging)

terhadap pembangunan yang terjadi disekitarnya.?!

21 Nadhir Salahuddin dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 30.
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5)

Dalam beberapa refrensi dikatakan, bahwasanya Partnership memiliki
beberapa prinsip yang harus terimplementasikan secara kongkrit
didalamnya, yaitu:

a. Prinsip saling percaya (Mutual Trust)

b. Prinsip saling kesefahaman (Mutual Understanding)

c. Prinsip saling menghormati (Mutual Respect)

d. Prinsip Kesetaraan (Equity)

e. Prinsip Keterbukaan (Open)

f. Prinsip Bertanggung Jawab Bersama ( Mutual Responsibility)

g. Prinsip saling menguntungkan (Mutual Benefit)

Dalam hal pendampingan yang dilakukan di Dusun Sambas ini,
peneliti menggandeng ibu ibu rumah tangga dan kelompok wanita tani,
serta beberaapa lembaga seperti Madrasah, Lembaga Swadaya
Masyarakat, dan lkatan Mahasiswa yang ada di Bangkalan dalam
patnershipnya. Sehingga proses yang dilakukan oleh peneliti di Dusun
Sambas ini lebih terarah dan lebih gampang koordinasinya.

Penyimpangan positif (positive deviance)

Untuk menciptakan sebuah perubahan, tidaklah segampang yang
kita membolak balikkan telapak tangan, tapi juga tidak sesulit yang kita
bayangkan. Dalam merancang sebuah perubahan, pasti akan ada
penyimpangan penyimpangan dari kebiasaan masyarakat sebelumnya,
tergantung sebuah pendekatan yang digunakan kepada masyarakat dalam

mengubah perilaku individu dan sosial yang didasarkan pada realitas
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bahwa dalam setiap masyarakat mempunyai kebiasaan kebiasaan yang
harus dirubahnya, meskipun bisa jadi tidak banyak terdapat orang-orang
yang mempraktekkan strategi atau perilaku yang kita berikan.

6) Berasal dari dalam masyarakat (endogenous)

Setiap tindakan atau upaya untuk membiasakan pada masyarakat,
akan lebih cepat prosesnya dan akan lebih gampang memobilisasinya
apabila sebuah keinginan atau perubhan dalam sekitarnya itu bersal dari
dalam diri masyarakt sendiri.

Akan berbeda hasilnya antara upaya perubahan yang lahir dari
dalam dirinya sendiri dengan apa yang didorong oleh orang lain. Nah
disinilah sebenarnya tugas pendamping untuk memberikan motivasi dan
membangunkan semangat dalam diri masyakat, agar segala upaya dalam
melaksanakan program juga lahir dari dirinya sendiri.

Selain daripada itu, Edi Suharto juga mempuyai pandangan yang
berbeda megnenai prinsip-prinsip pengembangan masyarakat. la
menguraikan menjadi dua pokok bahasan mengenai prinsip prinsip
pemberdayaan masyarakat, yaitu diantara prinsip-prinsip  dasar
pengembangan masyarakat secara umum dan prinsip-prinsip praktis
pengembangan masyarakat. Adapun uraian pokok bahasan tersebut ialah
sebagai berikut:??

a. Menghargai kearifan (wisdom), pengetahuan, dan skill yang

berasal dari bawah (komunitas). Menghargai kearifan,

2 Ipid, hal. 93.
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pengetahuan, dan kemampuan komunitas merupakan hal yang
mendasar dalam pembangunan dengan pendektan buttom- up.
Seringkali masyarakat merasa bahwa pengalaman dan kearifan
mereka dimarginalkan atau ditolak oleh mereka yang posisinya
lebih baik. Oleh karena itu, pengembangan masyarakat selalu
berupaya menemukan kearifan, pengetahuan, dan skill yang
dimiliki komunitas atau masyarakat.

Kemandirian  (self-reliance, independence) dan saling
ketergantungan (interdependence). Sejalan dengan menghargai
kearifan lokal, pengembangan masyarakat sedapat mungkin
memnafaatkan berbagai sumber yang dimiliki oleh masyarakat
sendiri daripada menggantungkan kepada dukungan dari luar.
Adapun sumber yang berasal dari luar haruslah hanya sebagai
pendukung saja.

Ekologi dan Sustainabilitas. Dalam hal ini kegiatan
pengembangan masyarakat tidak hanya untuk kepentingan
sesaat melainkan bersifat jangka panjang dan berkelanjutan. Hal
ini berarti menuntut pemikiran guna memastikan pengembangan
masyarakat yang sudah dijalankan dalam jangka panjang tetap
dijalankan.

Keberagaman (diversity) dan keterbukaan (inclusiveness). Jika
pengembangan  masyarakat merupakan  wadah  bagi

pembaharuan  bagi  prinsip-prinsip  kemanusiaan, maka
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seharusnya bukan hanya toleran dan menerima keberagaman
melainkan juga aktif mempromosikan dan melaksanakannya.
Karena itu penting dalam pengembangan masyarakat bahwa
keberagaman adalah kekuatan. Dan hal tersebut membutuhkan
keterbukaan bukan ketertutupan.

Mementingkan sebuah proses (the importance of process).
Mengahargali proses merupakan pengembangan masyarakat
yang berkaitan dengan proses dari pada hasil. Proses dalam
pengembangan masyarakat akan melibatkan berbagai pihak,
berbagai teknik, berbagai, strategi, yang kesemuanya harus
terintegrasi dan memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk belajar.

Perubahan organik (organic change). Kegiatan pengembangan
masyarakat merupakan proses yang kompleks dan dinamis.
Selain itu masyarakat mempunyai sifat yang organik. Oleh
karena itu untuk bisa berkembang membutuhkan lingkungan
dan kondisi yang sesuai dengan keadaan masyarakat yang unik.
. Partisipasi, adalah kunci penting pengembangan masyarakat
proses pengembangan masyarakat hanya bisa terlaksana jika
terdapat paartisipasi yang tinggi dari anggota-anggota
komunitas.

Konsensus/Kerja sama dam konflik/kompetisi. Pengembangan

masyarakat lebih membutuhkan struktur yang koorperatif,
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mengingat proses pengembangan masyarakat dilakukan untuk
dalam kondisi yang harmonis dan tanpa kekerasan. Kerjasama
akan dapat lebih menguntungkan, karena dalam prosesnya
terjadi saling melengkapi dan saling belajar.

i. Mendefinisikan kebutuhan, merupakan hal penting dalam
pengembangan masyarakat. Dalam hal ini yang harus
mendefinisikan kebutuhan adalah masyarakat itu sendiri, bukan
pihak lain seperti para perencana, fasilitator, atau manajer yang
menganalisa kebutuhan.

Prinsip-prinsip praktis pengembangan masyarakat

a. Membangun etos dan komitmen, etos dan komitmen adalah
prinsip utama dan pertama yang harus dimiliki seorang
community organizer agar mampu ertahan menghadapi banyak
tantangan dan berhasil membawa sebuah perubahan bersama
masyarakat.

b. Keberpihakan dan pembebasan terhadap kaum lemah.

c. Berbaur dan terlibat (live in) dalam kehidupan masyarakat.

d. Belajar bersama masyarakat, merencanakan bersama, dan
membangun dengan apa yang masyarakat punya.

e. Kemandirian.

f. Berkelanjutan, setiap kegiatan pengorganisasian diorientasikan

sebagai suatu yang terus menerus dilakukan.
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g. Keterbukaan, dengan prinsip ini setiap anggota komunitas
dirancang untuk mengetahui masalah-masalah yang akan
dilakuan dan sedang dihadapi komunitas.

h. Partisipatif, setiap komunitas memiliki peluang yang sama
terhadap informasi maupun terhadap proses pengambilan
keputusan yang dibuat oleh komunitas.

Prinsip-prinsip pengembangan masyarakat, baik secara umum maupun
praktis apabila dilaksanakan dengan baik dan benar di lapangan, maka
kemungkinan besar akan menggerakkan masyarakat menuju tempat yang
berdaya.

Edi Suharto dalam bukunya yang berjudul “Membangun Masyarakat
Memberdayakan Rakyat” sebagaimana yang dikutip oleh Sean Fitria
Rohmawati Laily dkk,?* menjelaskan bahwa pemberdayaan sebagai sebuah
proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian
kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah
dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan
atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang baik yang bersifat

fisik, ekonomi maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu

2 Sean Fitria Rohmawati, dkk, “Pemberdayaan Petani Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan
(Studi di Desa Betet, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk), ” Jurnal Administrasi Publik
(JAP), Vol 2, No. 1, hal. 148.
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menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali digunakan sebagai
indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses.
Teknik Pengumpulan data dan memobilisasi aset
Dalam melakukan pendampingan masyarakat sudah pasti ada teknik-
teknik yang harus dilakukan. Teknik tersebut merupakan alat yang digunakan
oleh pendamping dalam pemberdayaan masyarakat di Dusun Sambas Desa
Kelbung kecamatan Sepuluh Bangkalan. Alat yang dipakai oleh penulis
adalah sebagai berikut:
1. FGD (focus group discussion)
Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti
bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk
memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan
pengorganisiran. Dalam FGD yang akan dilakukan, partisipan atau
informan tidak sebatas berdiskusi dalam posisi duduk, melainkan bisa
berdiskusi dalam dinamika tertentu dengan menggunakan alat Kkerja
tertentu.
2. Penelusuran sejarah
Penelusuran sejarah atau timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah
suatu masyarakat dengan menggali kejadian penting yang pernah dialami
pada alur waktu tertentu.

3. Analisis pohon masalah dan pohon harapan
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Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan dipecahkan
bersama masyarakat sehingga data bisa terlihat secara lebih rinci.
Sedangakan pohon harapan adalah upaya penyusunan agenda program apa
yang akan dilaksanakan bersama masyarakat yang merupakan kebalikan
dari rangkuman pohon masalah.
4. Wawancara
Wawancara bersama masyarakat bagian dari tehnik yang paling simple
dan sangat memungkinkan dilakukan untuk memperoleh data. Semua data
dalam penelitian ini lebih banyak pada pengamatan dan wawancara. Selain
daripada itu, tehnik wawancara akan lebih membantu terhadap pada proses
inkulturasi, membantu peneliti lebih proaktif dan lebih dekat lagi bersama
masyarkat Dusun Sambas.
D. Langkah-langkah pendampingan
Adapun langkah-langkah pendampingan yang dilakukan untuk
menciptakan kesejahteraan pada masyarakat Dusun Sambas melalui kerajinan
tangan adalah sebagai berikut:
1. Mempelajari dan Mengatur Skenario
Mempelajari dan mengatur skrenario Dalam Appreciative
Inquiry (AI) terkadang disebut ‘Define’. Dalam Aset Based
Community Development (ABCD), terkadang juga digunakan frasa
“Pengamatan dengan Tujuan/Purposeful Reconnaissance’. Pada
dasarnya terdiri dari dua elemen kunci, yaitu memanfaatkan waktu

untuk mengenal orang-orang dan tempat di mana perubahan akan

50



dilakukan, dan menentukan fokus program. Ada empat langkah
terpenting di tahap ini, yakni menentukan tempat, menentukan
orang, menentukan fokus program, dan menentukan informasi
tentang latar belakang.?*

Dalam hal ini pendamping mengajak masyarkat Dusun Sambas
untuk memahami potensi diri dan mempelajari kerajinan tangan,
serta mengajak mereka mempelajari skrenario yang pas untuk
diterapkan atau untuk dijalankan.

Menemukan Masa Lampau

Ciri dari metode pendampingan ABCD pendekatannya juga
banyak cara untuk mengungkap (discovering) hal-hal yang telah
berhasil dilakukan oleh masyarakat hingga sampai pada kondisi
sekarang ini.>> Pendamping mencoba mengajak masyarakat Dusun
Sambas ini bernostalgia mengingat masa lampau yang telah berhasil
dilakukan, mengungkap cerita cerita sukses yang ada pada dirinya.
Misalkan mencoba mengurek kesuksesan waktu ada di sambas,
merkea yang dulunya sebagai pengusaha sukses dan hari ini hanya
tinggal cerita, nah pendamping mencoba mengingatkan sejarah
sejarah suksesnya yang telah ia capai waktu itu. Ada dua hal yang

dilalui oleh pendamping dalam tahapan ini, yaitu:

24 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan. ter. Budhita Kismadi.

(Australia: Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS)

Phase II), 123.
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a. Mengungkap (discover) cerita-cerita sukses tentang
keberhasilan masyarakat Dusun Sambas dalam melakukan
hal yang bermanfaat. Bagaimana cara mereka untuk sampai
pada kemampuan yang dimiliki itu.

b. Kemampuan khusus apa yang dikuasai oleh masyarakat
Dusun Sambas, Desa Kelbung, Kecamatan Sepuluh
Bangkalan. Dalam hal ini mencoba melihat melihat
segenap potensi ibu ibu Kwt yang kemudian diarahkan
pada kemampuan khusus dalam dirinya berupa
kemampuan membuat kerajinan tangan.

3. Memimpikan Masa Depan
Setelah membangun kesadaran pada masyarakat Dusun
Sambas baru membangun mimpi masa depan mereka. Mengajak
mereka membangun visi (visioning). Tahap ini mendorong
masyarakat menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran
positif tentang masa depan mereka. Proses ini menambahkan energi
dalam mencari tahu “apa yang mungkin” bisa mereka lakukan untuk
menjadikan dirinya sejahtera.
4. Memetakan Aset
Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan
yang sudah mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang
bisa dilakukan dengan baik sekarang dan siapa di antara mereka

yang memiliki keterampilan atau sumber daya alam yang ada di
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desa. Mereka ini kemudian dapat diundang untuk berbagi kekuatan
demi kebaikan seluruh kelompok atau komunitas.
Pemetaan dan seleksi aset dilakukan dengan dua langkah,
yaitu:
a. Memetakan aset atau bakat komunitas, kompetensi
dan/atau sumber daya sekarang.
b. Seleksi mana yang relevan dan berguna untuk mulai
mencapai mimpi komunitas.
5. Menghubungkan dan Menggerakkan Aset
Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk
langsung membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran
masa depan. Hasil dari tahapan ini harusnya adalah suatu rencana
kerja yang didasarkan pada apa yang bisa langsung dilakukan di
awal, dan bukan apa yang bisa dilakukan oleh lembaga dari luar.
Walaupun lembaga dari luar dan potensi dukungannya, termasuk
anggaran pemerintah adalah juga set yang tersedia untuk
dimobilisasi, maksud kunci dari tahapan ini adalah untuk membuat
seluruh masyarakat menyadari bahwa mereka bisa mulai memimpin
proses pembangunan lewat kontrol atas potensi aset yang tersedia

dan tersimpan.®

2 1pid, hal. 161.
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6. Monitoring dan Evaluasi

Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar
(baseline), monitoring perkembangan dan kinerja outcome. Tetapi
bila suatu program perubahan menggunakan pendekatan berbasis
aset, maka yang dicari bukanlah bagaimana setengah gelas yang
kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah gelas yang penuh
dimobilisasi. Pendekatan berbasis aset bertanya tentang seberapa
besar anggota organisasi masyarakat mampu menemukenali dan
memobilisasi secara produktif aset mereka mendekati tujuan
bersama.

Empat pertanyaan kunci dalam monitoring dan evaluasi adalah

sebagai berikut:

a. Apakah komunitas sudah bisa menghargai dan
menggunakan pola pemberian hidup dari sukses mereka di
masa lampau?

b. Apakah komunitas sudah bisa menemukenali dan secara
efektif memobilisasi aset sendiri yang ada dan yang
potensial (keterampilan, kemampuan, sistem operasi dan
sumber daya)?

c. Apakah komunitas sudah mampu mengartikulasikan dan
bekerja menuju pada masa depan yang diinginkan atau

gambaran suksesnya?
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d. Apakah kejelasan visi komunitas dan penggunaan aset
dengan tujuan yang pasti telah mempengaruhi pengunaan
sumber daya luar (pemerintah) secara tepat dan memadai

untuk mencapai tujuan bersama?

E. Strategi Pendampingan

Segala tindakan pasti membutuhkan strategi, lebih lebih dalam hal

pemberdayaan masyarakat. Adapun strategi dalam pendampingan masyarakat

yang dilakukan oleh peneliti di Dusun Sambas Desa Kelbung Kecamatan

Sepuluh kabupaten Bangkalan. Stretegi dibutuhkan guna mendukung

metodologi pendampingan yang dipakai. Adapun strategi pendampingan yang

sudah disusun dibagi menjadi empat kategori, yaitu:

1. Pendekatan Partisipatif

Pendekatan partisipatif bertujuan melibatkan penerima manfaat
dalam pengumpulan data awal serta dalam perancangan kegiatan
yang sesuai. Pendekatan partisipatif berkembang dari riset aksi dan
proses refleksi aksi yang terkenal pada tahun 1970-an.?’ Pada
pertengahan tahun 1990-an pendekatan partisipatif diterapkan
secara luas di berbagai proyek yang berhubungan dengan
komunitas. Namun pada saat yang sama beberapa Kkritikus
menyatakan bahwa alat bantu untuk memastikan partisipasi menjadi

lebih penting ketimbang tujuan awalnya. Alat bantu proses

27 Ibid, 35.
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partisipatif menjadi tujuan akhir dan bukan sarana bagi komunitas
untuk mengendalikan proses. Masyarakat tetap menjadi obyek
proses pengumpulan informasi bukan subyek proses pembangunan
seperti yang diharapkan. Kritikus pendekatan ini berargumentasi
bahwa alat bantu yang digunakan masih membebani komunitas, dan
kekuasaan tetap di tangan donor atau organisasi perantara.

Pada saat yang sama, serangkaian pendekatan yang berpotensi
untuk mengembalikan kekuasaan kembali ke tangan masyarakat
mulai berkembang. Pendekatan-pendekatan ini bagian dari
‘keluarga’ pendekatan berbasis aset. Kebanyakan dari pendekatan
berbasis aset berkembang dari harapan yang sama, Vyaitu
meningkatkan peluang terwujudnya pembangunan yang dipimpin
oleh masyarakat. Alat bantu yang digunakan untuk meningkatkan
partisipasi masih relevan dalam pendekatan berbasis aset ini.
Namun, pemilihan alat ditentukan oleh apa yang paling bisa
memberdayakan komunitas untuk mengelola aset mereka sendiri.
Alat bantu partisipatif digunakan untuk membantu komunitas
menemukan apa yang bisa mereka bawa ke dalam proses
pembangunan.

Menemu Kenali Aset dan Potensi

Pendamping bersama-sama masyarakat berusaha menemukan

aset yang dimiliki dan sadar akan potensi yang terkandung di dalam

aset. Proses menyadarkan masyarakat akan aset dan potensi yang
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dimiliki melalui Focus Group Discussions (FGD). Dalam FGD,
fasilitator menampilkan hasil dari inventarisasi aset yang diperoleh
dari pemetaan aset bersama masyarakat, sehingga masyarakat dapat
menemukan, mengenali, dan menyadari aset yang dimiliki serta
dapat melihat potensi yang ada dari masing-masing aset.
Identifikasi Tujuan Masyarakat

Jika aset dan potensi sudah dipetakan maka langkah
selanjutnya adalah mencari tujuan akhir yang dapat diwujudkan
oleh kelompok masyarakat. Berbekal kekuatan dan keinginan dalam
melakukan perubahan masyarakat diajak untuk mengidentifikasi
aset dan potensi untuk dikembangkan dengan menggunakan skala
prioritas.
Modal Sosial

Modal Sosial mengacu kepada hasil atau modal yang
didapatkan oleh masyarakat ketika dua atau lebih warganya bekerja
untuk kebaikan bersama-membantu masarakat tanpa tujuan mencari
keuntungan. Modal sosial dalam konteks ini mengacu pada aset
yang didapat oleh sebuah komunitas ketika beberapa orang
membentuk asosiasi atau kelompok untuk keswadayaan atau untuk
kebaikan bersama. Modal sosial merupakan bagian penting dari

pendekatan Penghidupan Berkelanjutan. Namun demikian peran
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pentingnya sebagai aset pembangunan teridentifikasi lebih jelas
pada pendekatan berbasis aset yang lebih baru.?

Komunitas dalam sebagai modal sosial adalah sebagai berikut:

1. Keyakinan (rasa saling percaya) antar anggota sebuah
masyarakat atau komunitas di Dusun Sambas, Desa
Kelbung, Kecamatan Sepuluh, Kabupaten Bangkalan.

2. Kelompok-kelompok di dalam komunitas.

3. Norma sosial yang diterapkan kelompok-kelompok
tersebut.

4. Jejaring sosial atau relasi antar kelompok dan individu
dalam kelompok.

5. Organisasi atau kelompok lebih formal yang bekerja untuk
kebaikan bersama masyarakat Dusun Sambas, Desa
Kelbung, Kecamatan Sepuluh, Kabupaten Bangkalan

Setelah dilakukan pendampingan berbasis aset dengan mencari

dan mendata semua aset yang dimiliki masyarakat mulai dari aset
fisik, aset financial, aset sosial, aset lingkungan yang biasanya
disebut dengan Pentagonal Aset. Kemudian setiap manusia pasti
memiliki masa lalu baik itu positif dan negatif yang dimiliki oleh
perorangan maupun masyarakat.

5. Meyakinkan Kelompok Masyarakat untuk Melakukan Kegiatan

Pemberdayaan

28 Edi Suharto, Membangun Masyarakat ... ..., hal. 45.
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Pendamping berusaha menyadarkan masyarakat semaksimal
mungkin bahwa mereka mempunyai aset dan potensi besar yang
dapat digunakan untuk kegiatan pemberdayaan. Dengan kesadaran
tersebut pendamping menggerakkan masyarakat untuk meyakinkan
mereka bahwa dengan aset dan potensi yang ada bisa meningkatkan
kualitas hidup masyarakat di Dusun Sambas, Desa Kelbung,

Kecamatan Sepuluh, Kabupaten Bangkalan.
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BAB IV

PROFIL DUSUN SAMBAS

Mengetahui lokasi dan letak geografis dari dusun dampingan sangatlah
perlu bagi peneliti. Karena dari pengenalan tempat inilah kemudian
pendamping bisa mengetahui selak beluk masyarkat agar kemudian tidak
salah langkah dalam merumuskan program atau meng-organisir
masyarkatnya.

Pengenalan lokasi Dusun Sambas, tidak melulu pada latar belakang
munculnya dusun tersebut, tapi juga mengetahui kondisi sosial budaya serta
asset yang dimiliki oleh masyarakat Dusun Sambas ini.

1. Sejarah Dusun Sambas

Dusun Sambas adalah salah satu Dusun yang terletak di Desa
Kelbung, Kecamtan Sepuluh, Kabupaten Bangkalan. Dusun ini baru di
dihuni pada tahun 2001 pasca adanya tragedi perang suku Madura vs
Dayak tahun 1999. Dalam peperangan itu, terjadi banyak korban dan
orang Madura yang sudah beranak pinak dan sudah punya rumah di
Sambas terpaksa harus kembali ke tempat asalnya yaitu Madura. Karena
mereka diusir oleh orang Dayak.

Dari pengusiran itulah kemudian pemerintah pusat melalui
pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur merelokasi korban yang masih
selamat dari perang Dayak vs Madura ini, dan kemudian ditunjuklah Desa
Kelbung, Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan untuk menampung

para korban. Dan di kelbung tersebut diletakkan di tanah perhutani yang
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ada di pegunungan Toh Jeren (Batu Kuda), akhirnya pemerintah pusat
mendirikan rumah kongsi yang berukuran 6 X 3 untuk setiap kepala
keluarga.

. Sejarah Perang Sambas

Tepat pada 20 tahun lalu, yaitu tahun 1999 terjadi peperang antar
suku Madura dengan suku Dayak yang ada di bumi katulistiwa tepatnuya
daerah Sambas. Sejak terjadi peperangan itulah suku Madura dipaksa
meningggalkan bumi Khatulistiwa, Perang Sambas yang terjadi selama
satu bulan yang melibatkan suku Madura, Dayak dan Melayu banyak
memakan korban baik laki laki maupun perempuan, sampai anak tidak
berdosapun turut menjadi korban keganasan perang dua suku ini. Hingga
saat ini suku Madura masih menyimpan luka yang mendalam.

Sudi merupakan salah satu warga yang menyaksikan langsung
perang etnis itu terjadi, seingat Sudi, asal mula tejadi perang suku itu
karena ada salah satu orang Madura berinisial H sedang mabuk, kemudian
masuk ke rumah orang Melayu. H yang tidak sadar merasa, bahwa masuk
ke rumahnya sendiri. Kemudian, oleh orang melayu diteriaki maling dan
dipukuli. Seandainya kejadian tersebut tidak dilerai oleh warga, maka bisa
jadi H meninggal dunia.

Namun warga memilih menyerahkan ke kantor polisi sang pelaku.
yang pada waktu itu H tidak berdaya. Sedangkan polisi mengatakan
kejadian ini tidak dapat diperkarakan/diproses dibangku hukum, sebab ini

perbuatan massa (orang banyak). Akibatnya, Orang tua H yang juga
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sebagai suku Madura merasa tidak terima dengan tindakan pemukulan
terhadap anaknya. Sehingga berniat untuk melakukan balas dendam.
Waktu itu adalah dua hari sebelum hari raya Idul fitri. Sudi yang waktu
itu menjabat sebagai kepala desa sudah melarang orang tua H untuk balas
dendam, lantaran mendekati hari raya Idul fitri. Namun, hal itu tidak
dihiraukan, mereka beralasan sudah terlanjur berniat datang. Dari
kejadian tersebut, orang Madura mebunuh lima orang Melayu. Padahal
Sudi melarang orang tua H untuk melakukan balas dendam atau
membunuh orang melayu karena menjelang hari raya.

Dari kejadian itulah, akhirnya orang Melayu bekerja sama dengan
orang Dayak untuk meminta tolong membalas terhadap orang Madura.
Orang Dayak menerima ajakan orang Melayu karena pada tahun 1997
juga pernah mempunyai konflik dengan orang Madura. Suku Melayu dan
suku Dayak bersatu untuk mengusir seluruh orang Madura yang ada di
Sambas.

Konflik orang Madura dengan Dayak Pada tahun 1997 yaitu suku
Dayak memukul suku Madura yang bekerja kepadanya. Karena orang
Madura yang bekerja kepada suku Dayak dipukul, maka orang tersebut,
memukul sampai meninggal suku Dayak.

Akhirnya perang antara suku Madura, Dayak dan Melayu tidak
dapat dibendung lagi, orang Madura mengalami kekalahan dan harus
meninggalkan tanah Sambas. Hanya saja menurut keterangan Sudi,

Pemerintah tidak adil dalam kejadian ini. Pasalnya, polisi setempat
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mengambil semua persenjataan orang Madura di setiap rumah. Polisi
setempat berdalih, asalkan orang Madura tidak melakukan apa-apa, maka
akan terjamin keamananya. Sedangkan orang Dayak memiliki
persenjataan lengkap seperti meriam, tembak dan senjata tajam lainnya.

Sebelum pindah ke Dusun Sambas, Kelbung, Sepuluh, Bangkalan,
suku Madura dari Sambas tidak langsung dipindahkan ke Madura,
melainkan ditempatkan dipengungsian terlebih dahulu. Ada yang di
Asrama Haji, sekolah dan lain sebagainya, yang tidak di sebutkan satu
persatu oleh Abdul Hamid yang akrab disapa Sudi.

Setelah beberapa bulan di pengungsian, pemerintah memberikan
pilihan kepada para pengungsi. Apakah ingin tetap tinggal di Pontianak
atau pindah ke Madura. Sebagian Masyarakat korban perang Sambas
yang memilih tinggal di Madura. Kini sebagaian dari mereka memutuskan
untuk menetap di Dusun Sambas, sudah belasan tahun menetap di sana.
Namun sampai saat ini, banyak diantara mereka masih mempunyai
keinginan untuk kembali ke Sambas, Kalimantan Barat. Selain ikatan
emosional terhadap tempat tinggalnya, masyarakat Dusun Sambasan juga
memiliki kekayaan berupa tanah disana.

Meskipun peristiwa konflik itu sudah belalu sekian tahun lamanya,
akan tetapi hingga saat ini orang Melayu masih tidak menerima
masyarakat Madura untuk kembali kesana. Sebab mereka khawatir
konflik serupa akan terulang kembali. Bahkan, ketika Sudi salah satu

warga Dusun Sambasan ini menjual sapi ke Pontianak, Orang Madura
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tidak boleh berada di Sambas lebih dari 24 jam. Jika mau bermalam
disana harus menginap di Kantor Polisi Daerah (Kapolda) atau Polisi

Sekitar (Polsek).

. Georafis

Keberadaan Dusun Sambas vyaitu terletak di Desa Kelbung,
Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan. Dusun ini terletak di wilayah
pojok barat Desa Kelbung yang dekat dengan pegunungan Batoh Jeren.
Adapun letak desa kelbung sendiri yaitu di kecamatan sepuluh Bangkalan
Madura yang berada diapitan antara desa Banyior, di selatannya ada
Kecamtan Geger, dan sebelah baratnya ada Desa Klabetde di timurnya

desa Gunelap.

. Pendidikan

Masalah pendidikan di pengusian Dusun Sambash ini cukup
memperihatinkan, selain rata rata tingkat pendidikan mereka menengah
kebawah, karena rata rata mereka yang tua atau kepala keluarga banya
yang tidak menempuh sekolah pendidikan formal, mereka lebih banyak
hanya belajar di madrasah dan pondok pesnatren dari waktu kecilnya.
Masih bisa dihitung dengan jari kepala keluarga yang mempunyai
pengalaman belajar atau menempuh pendidikan. Tapi rata rata mereka ada
yang lulusan SD dan sedikit lulusan yang SMP dan sangat sedikit yang
lulusan SMA. Berikut tabel rata rata pendidkan kepala keluarga Dusun

Sambasan :
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Bagan 1.1 Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga

TINGKAT PENDIDIKAN
RATA RATA
KEPALA KELUARGA (148...

Series 1
85

29 20

SDN SMP SMAPERG. TINGGI

Sumber : Diolah dari survei di Dusun Sambasan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwasanya masyarakat pengungsi
dusun sambaasan lebih banyak yang hanya lulusan SD. Namun meski
demikian pantang bagi orang madura khususnya bagi warga pengungsi
Dusun Sambasan untuk tidak menyekolahkan anaknya meski ke lembaga
non formal. Sehingga pendidikan yang ditempuh oleh anak anak atau
remaja Dusun Sambasan mulai meningkat. Rata rata mereka udah banyak

yang menempuh pendidikan meski tidak di lembaga formal.

Kesadaran akan pendidikan masyarakat pengungsi Dusun Sambasan
lumayan tinggi, terbukti dari banyaknya anak muda yang sekolah, tapi
selain sekolah di desa kelbung juga banyak yang pergi keluar desa
mondok di sebuah pesantren, dan di pesantren itu mereka menempuh
pendidikan formal maupun non Formal. Sudah menjadi kebiasaan orang
Madura kalau sudah lulusan SDN minimal dan maksimal lususan SMP

setiap anak lebih banyak mondoknya, karena menurut mereka kalau
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dipesntren selain mendapatkan pendidikan agama juga mendapatkan
pendidikan umum yang nanti mendukung cita cita mereka. Berikut tabel

rata rata pendidkan anak Dusun Sambasan :

Bagan 1.2 Tingkat Pendidikan Anak

STATUS PENDIDIKAN ANAK
(160 K)

N% 5 RFEI Icﬁ\ll QI:I(?\)I AH < Q

Sumber : Diolah dari survei di Dusun Sambasan
Melihat grafik diatas, kita mendapatkan kesimpulan bahwa tingkat
pendidikan perguruan tinggi mendapati peringkat paling rendah, yakni 7
anak atau dalam prosen ada 4 %,. Peringkat pertama ditempati anak anak
yang masih sekolah SD, tingkat kedua SMP ketiga yaitu SMA dan
PAUD, selebihnya mereka masih anak anak dan belum sekolah

5. Kondisi Kesehatan Masyarakat

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar manusia pada umumnya,
ketika kita membicarakan kesehatan secara keseluruhan maka kita akan

melihat dari berbagai aspek, baik dari aspek kesehatan lingkungan dan
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juga kesehatan yang nampak yakni jasmaninya. Kesehatan lingkungan
yang dimaksud disini ialah meliputi bagaimana keadaan kebersihan
lingkungan sekitar masyarakat yang terkhusus disini menyoroti Dusun
Sambasan, bagaimana keadaan air bersih, bagaimana keadaan sanitasi
atau keadaan mandi cuci kakus (MCK) layak atau tidak, beberapa
indikator itulah yang akan menjadi standar kesehatan lingkungan disini.

Sedangkan kesehatan jasmaninya meliputi rentan waktu sakit yang
dialami oleh anggota keluarga dalam suatu masyarakat dan jenis sakit
yang diderita. Dari indikator itulah kita dapat lebih jelas melihat
seutuhnya kesehatan yang ada dalam masyarkat. Terkhusus Dusun
Sambasn desa sepuluh yang termasuk atau tergolong pada katagori
pedesaan.

Dari hasil survie dan hasil pemetaan yang dilakukan oleh peneliti
menemukan beberapa point. Diantaranya masalah kelayakan rumah
karena disini adalah tempat pengungsian yang disediakan oleh pemerintah
masih terkesan kurang layak.Karena rumah tersebut semacam gubuk yang
berukurang 10 M kurang lebih. Dari sebagian rumah ada yang dihuni oleh
2-4 orang, tapi selain daripada itu ada juga sebagian rumah yang udah
mengganti dengan yang lebih layak dengan membangun rumah di Dusun
Sambasan, apalagi mereka yang mampu membeli tanah di dusun tersebut
sudah ada yang membangun dengan rumah yang cukup besar.

Yang menjadi penyebab utama bagi mereka yang tidak

membangun kembali rumah yang lebih layak lagi daripada yang dihuni
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saat ini karena hanya anggapan masyarakat sebatas gubuk adalah
pertimbangan tanah bukan menjadi hak milik atau hak pribadi, tapi hanya
numpang di tanah hihi (tanah pemerintah) yang dikemudian hari takut di
relokasi atau ada penggusuran, sehingga mereka memilih untuk
menempati rumah seadanya dan tidak membangun ulang. Ini bagian
masalah yang tidak terselesaikan oleh pemerintah menurut masyarakat.
Disamping itu mereka sudah tidak memungkinkan untuk kembali lagi ke
sambas dalam artian mereka sudah tidak bisa menempati rumah mereka
yang disambas, sehingga mau tidak mau mereka harus tingga di Madura.

Terlepas dari semua itu, kepala desa kelbung kecamatan sepuluh
yang juga mewakili pemerintah memberi rekomondasi kepada masyarakat
untuk membangun bagi mereka yang mampu untuk membangun rumah
yang lebih layak. Dalam artian kepala desa kelbung sepuluh sudah
menganggap mereka sebagai masyarakatnya atau sebagai penduduknya
dan tanah itu juga diliahat sudah menjadi milik hak mereka meski kalau
dipemerintah pusat mereka hanya menjadi hak pakai tapi kepala desanya
memberi hak penuh kepada masyarakat pengongsi untuk mengelola atau
mengembangkannya.

Selain dari kelayakan rumah air bersih menjadi problem yang amat
serius di dusun ini, karena tidak ada adanya saluran PDAM atau air
sumber yang di salurkan kerumah warga. Di dusun ini hanya ada danau
dan sumur yang dibuat tempat mandi bersama dan buat air minumnya

juga ngambil dari sumur tersebut. Sehingga masyarakat kebutuhan airnya
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hanya perpangku pada danau dan sumur dan itupun tidak tersalur, hanya
saja masyarakat kalau mau mandi apalagi musim kemarau harus
menempuh jarak kurang lebih 1 KM dari dusun paling selatan ketempat
tersebut. Dari pemerintah sendiri masih belum ada solusi yang pasti untuk
menanggulangi ini, hanya saja kalau sudah muusim kemarau masyarakat
kadang membeli air satu drom yang harganya 150.000 dan itu biasanya
hanya cukup digunakan 1 minggu dalam satu keluarga. Karena selain
kebutuhan mandi juga sebagai kebutuhan memasak atau minumnya. Di
dusun ini masih jarang orang air minumnya yang membeli air mineral
atau apa, tapi masih ngambil dari sumur untuk kebutuhan hidup mereka.
Adapaun bentuk MCK setiap rumah pengongsian ini berbeda beda,
ada yang memakai cara tradisional dapaula yang memaki kamar mandi
sekaligus ada WC nya di dalamya, adapula yang cuman memakai tong
kecil untuk menandon air bersih yang digunakan untuk beberapa hari,
sedangkan WC atau Kakus ada yang dengan membuat galian lubang
diluar pagar rumahnya adapula yang ditaruh di dalam kamar mandinya,
tapi sangat minim WC di dalam kamar mandinya. Entah Kkarena
kebanyakan orang Madura menggunakan WC diluar rumah atau
bagaimana, tapi menurut pandangan orang Dusun Sambasan mengatakan
bahwasanya WC atau kakus ditaruh diluar kamar mandi atau jauh dari
rumah karena ada maksut tertentu, pantang bagi orang Madura menaruh
kotoran di dekat rumahnya, menurut mereka membuang air besar adalah

hal yang kotor sehingga tidak pantas bagi mereka menaruh tempat barang
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kotor di dekat rumahnya, sehingga rata rata hingga saat ini masyarakat
kalau urusan kakus lebih banyak ada diluar pagarnya.

Sedangkan untuk Indikator kesehatan yang selanjutnya yakni
dilihat dari kesehatan jasmaniyah, dari segi jasmani kita akan dapat
melihat tingkat penderita penyakit di suatu daerah baik desa maupun kota,
yang selanjutnya kita juga bisa melihat rata-rata lama sakit yang dialami

oleh masyarakat pengongsi Dusun Sambas an kelbung sepuluh ini:

Bagan 1.3 Penyakit Yang Sering Diderita

PENYAKIT YANG SERING
DIDERITA

PENYAKIT RIREAYAKIT SEDAEWYAKIT BERAT

PENYAKIT RINGAN
PENYAKIT SEDANG
PENYAKIT BERAT

Sumber : Diolah dari survei di Dusun Sambasan

Dari diagram diatas dapat kita lihat bahwa keadaan penyakit
masyarakat Dusun Sambasan didominasi penyakit ringan seperti pusing,
panas, sakit kepala, flu, batuk dan pilek serta penyakit lainnya yakni ada
65 orang. Sedangkan peringkat yang kedua adalah penyakit berat seperti
struk, diabetes, stress (gila) dan patah tulang, ini kebanyakan orang yang

sudah lanjut usianya, dan juga orang yang mempunyai kekuatan ekonomi
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menengat keatas dengan jumlah 43 orang yang terkena penyakit ini. Dan
keadaan yang ketiga adalah penyakit epidemik, yakni penyakit yang
mewabah di waktu tertentu seperti demam berdarah, muntaber dan diare,
penyakit ini kebanyakan di dalam bulan pergantian musim, dan
pelakunya kebanyakan adalah anak-anak, karena ia masih belum kebal
betul stimulus dalam tubuhnya dengan jumlah 58 orang.

Dari sini kita juga dapat melihat bahwa dari keadaan kesehatan
lingkungan sangat mempengaruhi kesehatan disuatu daerah, penyakit
ringan mendominasi ini berarti masyarakat sudah paham dengan penyakit
yang ada pada manusia, sesungguhnya manusia pasti pernah merasakan
sakit tapi dari kategori yang mana masyarakat itu terkena sakit. Dari
daftar belanja rumah tangga juga dapat dianalisis bahwa masyarakat
Dusun Sambasan menyisihkan uangnya untuk keperluan kesehatannya,
sehingga masarakat Dusun Sambasan dapat dikatakan bahwa sudah sadar
betul akan keadaan kesehatan bagi dirinya.

Sedangkan sekarang adalah rata-rata lama sakit yang diderita oleh

masyarakat yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini

Bagan 1.4 Rata-Rata Lama Sakit

RATA RATA LAMA
SAKIT DARI 148 KK

100
0--_

1-3... 4-5... LEB...
M Series1 73 46 26
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Lama sakit yang diderita cenderung didominasi sakit ringan yakni berkisar
pada rentan waktu 1-3 hari, urutan yang kedua adalah lebih dari 5 hari ada 73 dan
yang 47 orang lainnya yakni 4-5 hari, ini masih tergolong relatif lumayan
dibanding masyarakat yang lainnya. Penyakit ringan masih mendominasi urutan
pertama sehingga dapat dikategorikan pengongsi Dusun Sambasan sadar akan

kesehatan.

Bagan 1.5 Kepemilikan Jaminan Kesehatan

Kepemilikan Jaminan
Kesehatan (n) KK = 148

PUNYA TIDAK PUNYA

Sumber : Diolah dari survei di Dusun Sambasan

Dalam urusan kesehatan atau asuransi kesehatan masyarakat pengngsi
Dusun Sambasan tidak terlalu banyak mengetahuimnya sehingga masih
tergolong minim masyarkat yang punya asuransi kesehatan, lagipula mereka
kalau sakit lebih banyak pada pengobatan tradisioanal adapula yang masih
memakai jalur mistis. Biasanya kalau hanya menderita sakit kepala atau
pusing orang Dusun Sambasan yang mungkin mengikuti kebiasaan orang

Madura hanya mencari daun KEL KEDDENG istilah bahasa Madura, daun
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itu biasanya digunakan oleh masyarkat Bangkalan pada umumnya untuk
keperluan pengobatan kepala pusing atau demam, caranya cukup dengan
merebus duan itu lalu di buat minum kadang 1-2 kali saja lebih banyak
sembuhnya. Sedangkan untuk penyakit yang lebih menengah mereka
biasanya cendrung mengguranakan cara mistis, merka lebih banyak mencari
kiai atau orang pintar minta doakan dan ada yang meminta air kerumahnya
kiai atau mencari dukun tukang pijet yang biasanya kena penyakit struk,
penyakit liver ada sebagian yang menngunakan jalur mistis ini, sehingga bisa
dikatakan kebutuhan mereka terhadap rumah sakit atau pola hubungan antara
masyarakat Dusun Sambas an dengan rumah sakit masih tergolong jarang,
atau misalkan kalau melahirkan mereka lebih banyak yang memakai cara atau
dukun pijat kelahiran dan tidak memaki bidan. Berikut tabel kepemilikan
asuransi kesehatan masyarakat Dusun Sambasan.

6. Pembangunan

Bicara masalah pembangunan di Dusun Sambasan ini tentunya sanagat
memperihatinkan, mulai dari  pembangunan infrastruktur  hingga
pembangunan rumahpun sanagat memperihatinkan. Akses jalan aspal masih
tergolong sangat sedikit, dan pembangunan rumahnyapun hanya sekedarnya,
dari dulu pada tahun 2002 pemerintah daerah membangunkan rumah rumah
kongsi bagi warga yang menjadi korban sampit, rumah tersebut berkisaran 10
M persegi dan ditempati oleh 1-4 orang bahkan ada yang lebih. Namun
hingga saat ini belum ada tinjauan ulang ke tempat pengungsian atau tuidak

ada pembangunan rumah yang lebih layak lagi karena rumah rumah mereka
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terbuat dari arbot. Sehingga kiranya butuh diperbaiki lagi, untuk masyarakat
Dusun Sambasan sendiri yang mau memperbaiki atau mau merenovasi rumah
tersebut masih banyak berfikir karena tanhnya bukan hak milik cuman hak

pakai, mereka kuatir ada pengusiran balik.

Berdasarkan hasil survie yang dilakukan oleh peneliti disini banyak rumah
yang tidak layak, begipula dengan akses jalan banyak yang tidak sampai, dari
kondisi layaknya rumah akan berikbat pada kesehatan keluarga dan dari tidak
meratanya pembangunan jalan banyak akses akses yang lain mulai dari akses
pendidikan dan akses pekerjaan atau usaha juga menjadi sulit. Beriku gambar

salah satu rumah pengungsi Dusun Sambasan :

Gambar 1.2 Rumah Kongsi Dusun Sambasan
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BAB V
PENGENALAN ASET DAN POTENSI MASYARAKAT

DUSUN SAMBAS

Pendampingan masyarakat di Dusun Sambas Desa Kelbung yang
berbasis Aset yaitu sebagai salah satu upaya peneliti untuk meningkatkan
taraf kehidupan mereka sehari hari. Selain itu, peneliti juga bermaksud
menjadikan Dusun ini sebagai dusun percontohan yang fokus pada
pengembangan skill dan kemampuan masyarakatnya.

Banyak potensi dan aset yang dimiliki oleh masyarakat Dusun Sambas.
Mereka meskipun dalam keterbatasan masih bisa bertahan, syukur-syukur
mereka juga bisa berkembang. dan inilah yang kemudian menjadi motivasi
peneliti untuk melakukan pendampingan di dusun terpencil ini.

Sejatinya, masyarakat Dusun Sambas ini mempunyai banyak potensi,
namun kebanyakan mereka belum menyadari itu, sehingga dirinya belum
tergerak untuk mengembangkan potensi yang ia miliki. Tugas seorang
pendamping yaitu memberikan penyadaran dan menggerakkan orang, agar ia
bisa berdaya dan memanfaatkan potensinya.

Adapun aset yang berhasil diungkapkan olen masyarakat Dusun
Sambas adalah sebagai berikut:

1. Aset Personal atau Manusia

Salah satu aset manusia atau asset personal yang bisa
dikembangkan dari masyarakat Dusun Sambas kerajinan tangan,

aset ini ditekuni oleh ibu-ibu wanita tani. Mereka kemudian
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diorganisir dan membuat kelompok yang kemudian fokus pada
pekerjaan tersebut. Perkumpulan inilah yang kemudian menjadi
asset berharga dan bisa dikembangkan.

Sejatinya, semua manusia itu mempunyai potensi, namun
jarang orang mempunyai kesadaran kalau dirinya mempunyai
potensi. Dan rata rata mereka para ibu ibu wanita tani ini

mempunyai keahlian dalam merajut Tas.

. Aset Sosial atau Asosiasi

Aset Sosial atau Asosiasi yang dimiliki oleh masyarkat Dusun
Sambas antara lain, Majlis taklim yang berisi dengan kegiatan ngaji
dan pengajian, ini sifatnya kondisional yang diadakan. Ada
kelompok wanita tani yang kemudian ini fokus pada pemanfaatan
lahan pekarangan dan pertanian ringan. dan juga kelompok usaha
wanita yang fokus pada pengembangan hasil kerajinan tangan tas

agel.

. Aset Alam

Sebagain masyarakat Dusun Sambas ada yang menambang
batu untuk di jual, dan sebagain lagi ada yang beternak sapi.
Keseharian mereka, kalau yang kerja tambang batu berangkat pagi
pulang sore, dan kalau yang ternak sapi berangkat pagi siang baru
datang mencari rumput.

Pegunungan tohjeren yang terletak disebelah utaranya

pemukiman warga Dusun Sambas menjadi lahan untuk
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berpenghasilan. Mereka bisa bertahan hidup juga berangkat dari itu,
karena dari hasil tambang batu itu mereka menjual ke orang yang
membutuhkannya.

Selain itu, karena di Dusun Sambas ini dekat dengan
pegunungan, tentu rumput dan dedaunan juga banyak untuk
kemudian dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi atau kambing
mereka. Sehingga dari adanya potensi alam seperti inilah
masyarakat Dusun Sambas bisa bertahan dan mendapatkan
penghasilan.

Selain daripada itu aset alam yang dimiliki oleh masyarakat
Dusun Sambas yaitu adanya sumur dan satu dam besar. Dari aset ini
masyarakat Dusun Sambas bisa bertahan hidup dan memenuhi
kebutuhan air, ada tiga sumur di tempat ini, dan meski musim
kemarau masih bisa bertahan hidup, selain itu ada juga dam yang
dijadikan tempat pemandian bersama oleh semua masyarakat Dusun
Sambas.

Berikut salah satu aset alam yang dimiliki oleh masyarkat
Dusun Sambas, yaitu batu yang dijadikan lahan untuk mendapatkan
uang dengan cara menggali dan menjualnya. Tambang batu ini
mereka kerjakan dengan cara tradisonal, tidak menggunakan
teknologi besar. Mereka menggunakan parron untuk memcah batu.

Dari aset alam ini masyarakat Dusun Sambas juga bisa bertahan
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hidup. Yang tidak mempunyai pekerjaan khusus juga bisa

memanfaatkan bukti ini dengan diambil batunya dan di jual.

Gambar 1.3 Aset Alam berupa batu

4. Aset Fisik
Adapun asset fisik yang dimiliki oleh masyarakat Dusun
Sambas antara lain Langgar, langgar adalah tempat serba guna yang
dimiliki oleh masyarakat Dusun Sambas. Namun di dusun ini tidak
semuanya punya langgar, hanya ada beberapa saja.
Selain Langgar, masyarakat Dusun Sambas mempunyai aset

fisik yang berupa masjid, di dusun ini terdapat satu masjid. Dan ini
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menjadi pusat peribadatan masyarakat Dusun Sambas, baik harian
mapun mingguan. Adapun fungsi masjid di tempat ini yaitu sebagai
tempat ibadah sholat jumat, sebagai tempat sholat lima waktu
sehari. Dan juga dibuat tempat belajar mengeajar serta tempat
yasinan

Aset selanjutnya yaitu Sekolah Madrasah. Aset madrasah ini
adalah sebuah lembaga pendidikan islam yang fokus pada
pengajaran agama islam. Dan Dusun Sambas mempunyai satu
gedung madrasah ini, dan digunakan sebagai tempat belajar

mengajar. Ada enam kelas yang digunakannya.

Gambar 1.4 Tampak dari depan Gedung Madrasah

5. Aset Keuangan
Masyarakat Dusun Sambas sebetulnya masih bisa bertahan
ditengah tengah keterbatasannya. Mereka mampu bertahan hidup

sampai saat ini adalah hal besar yang bisa mereka lakukan. Bukan
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hanya itu, para orang tua berhasil mengangkat putra-putri mereka
satu tingkat di atas lebih tinggi, baik dalam pendidikan dan lain
sebagainya, bukankah ini bukti bahwa mereka mempunyai cara
sendiri untuk menghasilkan uang dan menabung, sehingga mampu
membiayai apa yang putra-putri mereka butuhkan.
. Aset Spiritual dan Kultural

Ada kebiasaan yang berupa budaya dan tradisi di Dusun
Sambas ini masih dipertahankan. Kebiasaan itu berkaitan erat
dengan kultur dan spiritual masyrakat Dusun Sambas. Namun
Sebelum melangkah ke berbagai macam kegiatan yang bernuansa
spiritual dalam kebudayaan yang ada di Dusun Sambas ini, maka
akan diperkenalkan budaya dan kultural. Sehingga bisa lebih
dipahami keterkaitan diantara keduanya, spiritual dan kebudayaan.

Budaya atau kebudayaan berasal dari Bahasa Sansakerta, yaitu
Buddhayah merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal)
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal
manusia. Dalam Bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture yang
berasal dari Bahasa Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan.
Maka dari itu, budaya dapat diartikan sebagai suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan
diwariskan dari generasi ke generasi. Berikut beberapat aset

spiritual dan kultural yang dimiliki oleh Masyarakat Dusun Sambas.
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a. Perayaan hari Tajin Pote

Merayakan bulan tajin putih yaitu saat bulan
Muharram. Hal ini sudah menjadi tradisi di Dusun Sambas
untuk membuat Tajin Pote yang kemudian dibagi bagikan
dibagi-bagikan ke keluarga dan tetangga. Tajin pote ini
terbuat dari bahan tepung beras murni yang dicampur
dengan garam

b. Tajin Mera

Kebiasaan membuat Tajin Mera yaitu pada bulan
shafar dan dibagi-bagikan ke keluarga dan tetangga. Hal itu
dimaksudkan sebagai tanda syukur atas nikmat yang telah
diberikan oleh Allah swt.

Orang Dusun Sambas pada bulan ini biasanya lebih
bnayak hati hatinya, karena mereka mempunyai mitos
bulan ini penuh dengan kesialan, bala diturunkan semua.
Maka orang Dusun Sambas banyak merayakannya.

c. Maulidurrosul

Di bulan Rabi’ul Awwal akan sering terdengar
shalwat barzanji dikumandangkan. Suara-suara itu datang
dari masjid, musala, madrasah dan atau bahkan dari rumah-
rumah penduduk. Masyarakat Dusun Sambas memiliki

tradisi molotan yang cukup kental. Sebulan penuh mereka
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secara bergantian dari satu rumah ke rumah lainnya
merayakan kelahiran Nabi Muhammad Saw.

Pada tanggal 12 Rabi’'ul Awwal masyarakat akan
berbondong-bondong datang ke masjid untuk merayakan
Maulid Agung. Maulid Agung adalah tanggal dimana Nabi
Muhammad saw. Dilahirkan. Diluar Maulid Agung
tersebut masyarakat masih merayakannya di rumah-rumah

mereka.
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BAB VI

AKSI MENUJU PENGUATAN ASET

A. Pengembagan Potensi Masyarakat

Potensi besar yang bisa dikembangkan dari masyarakat Dusun
Sambas adalah kerajinan tangan kelompok wanita kreatif Dusun Sambas.
Ditengah keterbatasannya, masyarakat Sambas masih bisa berkreasi.
Bentuk kreasi itu adalah tas rajut dari tali Agel. Wanita pengrajin tas tali
agel dari Dusun Sambas ini bekerja sehari-hari dengan membuat tas yang
terbuat dari tali agel, pekerjaan ini mereka geluti sejak Tahun 2003
bersama para wanita Dusun Sambas lainnya

Baru baru ini, kerajinan tas tali agel sudah dikenal dikalangan asing
dan di ekspor ke Jepang, Australia dan sampai Singapura. Yang bergabung
di komunitas pengrajin tas dari bahan agel ini kurang lebih 70 orang warga
pengungsi Dusun Sambas.

Pada awalnya, kerajnan ini didirikan atas inisiatif oreng pote
(orang asing), yaitu dari Yayasan Pondok Kasih Surabaya yang telah
memberikan pelatihan membuat Tas rajut dari tali Agel pada warga Dusun
Sambas. Masyarakat Dusun Sambas memanggilnya oreng pote karena
kulit mereka yang putih berbeda dengan masyarakat Dusun Sambas
umumnya.

Dalam hal pemasaran, terutama yang ke luar Negeri, masyarakat

Dusun Sambas menyerahkan sepenuhnya kepada Yayasan Pondok Kasih
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Surabaya, karena menurutnya, merekalah yang memiliki jaringan sampai
ke luar Negeri.

Namun, meski sudah sampai ke manca Negara, kerajinan ini masih
belum dikenal di tingkat lokal, belum juga mempunyai manajemin
pemasaran dan promusi, sehingga dalam hal ini pendamping melakukan
pendampingan kepada masyarkat Dusun Sambas ini dengan cara
mengembangkan potensi mereka.

. Peluang Dan Hambatan Dalam Pendampingan

Dalam melakukan pendampingan di Dusun Sambas, banyak
tantangan dan hambatan yang dihadapi. hmbatan dan tantangan tersebut
terdiri dari dua faktor. Adapun kedua faktor tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Faktor Penghambat
Setidaknya ada tiga faktor yang menghambat dalam proses
pendampingan, yaitu:

a. Dalam pengembangan kerajinan tangan berupa tas agel di
Dusun Sambas hambatannya vyaitu dari kaum laki laki.
Kerapkali laki laki meremehkan usaha perempuan meski hanya
kerajinan tangan, mereka menginginkan yang besar dan instan,
sedangkan perempuan lebih telaten dan santai untuk
mengerjakan kerajinannya.

b. Kelompok masyarakat yang seharusnya menjadi penggerak

utama dalam perkembangan ekonomi, wadah mencari jalan
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keluar dari setiap permasalahan, dan wadah menggerakkan
masyarakat dalam mengembangkan aset. Kelompok masyarakat
cenderung pasif untuk melakukan perubahan. Seharusnya
lembaga sebagai aset sosial mampu meberikan kontribusi dalam
pembangunan di desa.

c. Pemerintah desa yang cenderung tidak mau tahu terhadap segala
macam bentuk kegiatan warganya, terutama yang dipelopori ibu
ibu ini. Terkecuali kegiatan yang memang mereka sukai, maka
mereka juga akan ikut berpartisipasi.

Selama ini belum ada bantuan dari kepala desa terkait
dengan pengembangan kerajinan tangan bahan agel ini. Bahkan
mereka karena sulit mendapatkan akses modal dari kepala desa
harus patungan.

2. Faktor Pendukung

Meskipun ada kendala ataupun hambatan dalam melakukan
proses pendampingan di Dusun Sambas bukan berarti tidak ada
sebab yang mendukung terhadap apa yang akan dilakukan ibu ibu
wanita pengerajin tas agel ini. Adapun faktor pendukung adalah

sebagai berikut:
a. Perangkat desa, terutama Kepala Dusun Sambasan beserta
keluarga yang telah menyediakan tempat, dan bahkan
modal awal untuk belanja barang mentah kadang ditalangi

olen kepala dusunnya. lbu Hamidah yang kemudian
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mengkordinir kerajinan ibu ibu ini. dan dia juga yang
mencarikan jaringan sampai keluar negeri untuk akses
penjualan karya kelompok wanita pengerajin tas agel ini.

b. Anggota kelompok wanita pengerajin Tas bahan agel ini
yang mempunyai semnagat dan kemauan kuat. Meski
mereka tidak begitu banyak keuntungannya, tapi
dikerjakan dengan telaten dan penuh kesabaran, dan ini
yang kemudian yang menjadi factor pendukung terhadap
pengembangan potensi yang dimiliki oleh msyarkat Dusun
Sambas.

C. Menuju Pengembangan Tas Agel

Pengembagan potensi yang ada pada masyarakat Dusun Sambas
tidak semerta merta langsung terwujud, butuh proses yang panjang untuk
bisa berkembang. Lebih lebih persoalan yang dihadapi oleh masyarakat
Dusun Sambas Amatlah Serius. Tepat pada 15 Januari 2018 satu tahun yang
lalu, peneliti memulai melakukan pendampingan terhadap masyarakat
Dusun Sambas.

Keinginan untuk melakukan pedampingan ditempat tersebut karena
terpanggil oleh keadaan masyarakat Dusun Sambas yang tidak mendapatkan
perhatian samasekali dari pemerintah setempat. Mereka masih bergantung
kepada keluarganya yang merantau dan memanfaatkan alam sekitar serta
menjelankan aktifitas kesehariannya dengan bekerja menjadi tukang rajut

tas yang terbuat dari bahan Agel. Potensi yang dimiliki oleh amsryakt
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Dusun Sambas inilah kemudian yang pednamping kemabangkan sebagai
usaha mereka.

Pohon Agel, kalau orang Madura menyebutnya sebagai Pohon
Pocok. Daunnya serupa benar dengan daun palem. Daun dari pohon ini
kemudian yang dipilin dan dibuat tali sesuai selera. Pengelola daun ini
masyrakat Dusun Sambas dengan membeli ke desa luar, karena yang
budidaya daun ini ini hanya di kecamtan Kokop khususnya di desa Telokoh.

Keberdaan daun pocok atau agel sudah sejak lama dgunakan sebagai
tali oleh orang Bangkalan, namun baru pemanfaatan sampai menjadi tas ini
hnya oleh masyarakat Dusun Sambas. Harga beli daun ini per Kilogramnya
mencapai 30- 40 ribu rupiah. Kalua di jual sebelum di jadikan tampar
biasanya sangat murah, satu kilonya hanya berkisar Rp. 3000,- sampai Rp.

5000,- , namun setelah dibuat tali ini ada peningkatan harga.

Gambar 1.5 Pohon Pocok atau pohon Agel
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Prosesnya membuat tali agel, daun diambil bagian yang muda
kemudian dipisahkan dari lidinya. Daun yang sudah tidak berlidi lalu
direbus. Setelah dikeringkan baru dipilin hingga membentuk sebuah tali.
Memilih daun agel harus dilakukan secara manual. Dipelintir dengan tangan
dan beralaskan paha si pemilin. Tidak ada cara lain selain yang manual
begini. Setelah jadi pilinan, tali-temali inilah yang akhirnya dirajut untuk
dibentuk menjadi aneka bentuk seperti tas, topi, dompet, taplak meja,
tempat tisu, tatakan gelas, piring, tempat pensil, korden dan masih banyak

lagi yang lainnya yang bisa dibuat oleh masyarakat Dusun Sambas.

Gambar 1.6 Tali Agel Bahan Dasar Tas

Masyarkat Dusun Sambas dalam memproduksi tali agel dalam satu
kilonya bisa sampai 3 tas rajut, tergantung dari besaran tasnya dan
bentuknya. Semakin kecil ukuran atau bentuk yang dibuat tas atau

kerajinan lainnnya, maka semakin banyak pula perolehan dalam satu
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kilogramnya.

Selama ini, Ibu ibu pengerajin Tas Agel ini hanya sistem honor, yang
bekerjasama dengan yaysan Bunda Kasih Surabaya, per kerajinan tangan
atau per tas ibu ibu pengerajin ini hanya mednapatkan honor 20-30 Ribu.
Namun ketika di jual hasilnya ini bisa mencapai Rp. 200.000 — 300.000
bergantung pada kualitas dan warna juga.

Kerajinan ibu ibu Dusun Sambas ini sudah tingkat internasional
pemasarannya, ada yang sampai ke Australia, Kanada, jepang dan
amerika. Disii lain, hasil kerajinan masyarakat Dusun Sambas ini tidak
dikenal di tingkat lokal, dan tidak ada tempat pemasarannya.

Pednampinga yang dilakukan oleh penulis di Dusun Sambas, Desa
Kelbung Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan yaitu fokus pada
pengembangan potensi yang dimiki oleh masyarkaat Dusun Sambas
berupan kerajinan tangan dari bahan Agel. Kerajinan ini yang awalnya
tidak di pasarkan di tingkat lokal dan tidak dikenal oleh masyarakat lokal
kemudian dikenalkan bersama masyarakat.

Adapun proses yang dilakukan sebagai upaya pengembangan
kerajinan tangan bersma masyarakat Dusun Sambas adalah pertama
penguatan kapasitas kelompk ibbu ibu pengerajin tas agel. Pengembagnan
kapasitas ini adalah langkah awal yang dilakukan oleh pedamping, dengan
cara membuat struktur dan mengarahkan tata kelola sebuah kelompok di

Dusun Sambas.
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Bagan 1.7 Struktur Kelompok Pengerajin Tas Agel
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Struktur kelompok pengerajin tas agel tersebut setiap kali ada

mereka tergantung dari banyaknya pemesan.

orderan dari yayasan bunda kasih Surabaya langsung dibagi bagi, kalau
pesannya 1000 Tas agel maka dibagi enam kelomok. Dan masing masing
kelompok ini mempunyai anggota sendiri, dalam satu bulan, masing

masing kelompok bisa memproduksi sampia 100 Tas agel, kecepatan

Pendamping melakukan penataan menejemin kelompok tersebut

pengembangan produk tas agel masyrakat Dusun Sambas.

bersama dengan ketua kelompok dan kordinatornya, Setelah ibu ibu
pengerajin diajarkan bagaiaman menata organisasi agar bisa berjalan dan

terah pednamping melakukan kegiatan selanjutnya, yaitu pelatihan khusus

Adapun pelatihannya yaitu atas kerjasama antara pendamping
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bersama dinas perindustrian kabupaten Bangkalan, dalam pelatihan
tersebut lebih banyak diarahkan pada pengembangan dan pemasaran
kerajinan tangan tas agel di tingkat lokal. Karena sampai saat ini
kelemahannya yaitu pemasaran di tingkat lokal, yang diharapkan oleh
pendamping dari pelatihan tersebut yaitu berkembangmya usaha
masyrakat Dusun Sambas dalam bidang kreatifitas tas agel, yang awalnya
keuntungan dari tas tersbut hnya berkisar 20-30 Ribu per tas, maka jika
dipasarkan sendiri, kerajinan tas agel milik warga Dusun Sambas ini bisa
mencapai 200 Ribu per tas, dan itu juga tergantung dari jenis dan ukuran

tasnya.

Gambar 1.7 Suasana Pelatihan Manajemen Pemasaran kepada Ibu ibu

Selama ini, masyarakt Dusun Sambas memang kurang

mednapatkan perhatian khusus dari pemerintah setempat, untuk mengurus

91

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



izin saja dalam pemasaran tingkat lokal sangatlah sulit dan harus dengan
beaya, hal itu disampaikan oleh ketua kelompok yaitu ibu hamidah, saat
ditanya mengenai alasan tidak dipasarkan di tingkat lokal.

Adapun Out Put dari kegiatan pelatihan yaitu, adanya pembinaan
secara insten dari Dinas Perindustrian dan tenaga kerja kabupaten
Bangkalan, selain daripada itu. Pemerintah kabupaten Bangkalan juga
mendaftarkan karya masyarakt Dusun Sambas sebagai produk Usaha kecil
dan Menegan, sehingga memberikan fasilitas ketika ada pameran atau

ekspo, dan ada pembinaan secara kelembagaan.

Gambar 1.8 Suasana pameran Kerajinan Tangan Ibu ibu Dusun Sambas

RODUK KPM PKH ﬂ

Berbagai tahapan dalam pengembangan tas Agel Masyarakat
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Dusun Sambas tersebut merupakan upaya dalam pengembangan
masyarakat dengan pendekatan berbasis aset. ABCD bertumpu pada
apa yang sudah ada sebagai bagian dari proses membangun kelompok dari
dalam. Rencana masa depan didasarkan pada apa yang sudah ada dalam
masyarakat dan kelompok agar dapat mereka inginkan.

Upaya Pemanfaatan Pekarangan Sebagai Proses Kemandirian

Selain dari fokus pengembagnan hasil kerajinan tangan milik
masyarakat D usun Sambas, Desa Kelbung, Kecamatan Sepuluh
Kabupaten Bangkalan, pendamping juga melakukan aksi tambahan untuk
mengurangi tingkat ketergantungan masyarakat Dusun Sambas pada
keluarganya yang merantau utamanya dalam pemenuhan kebutuhan sehari

hari.

Untuk membantu masyarakat mengurangi pengeluaran dalam
kebutuhan sehari hari, pednamping memberikan wawasan bagaimana
memanfaatkan pekarangan saping rumah warga untuk bertanam berupa
sayur sayuran, cabai dan tanaman lainnya. Karena untuk bertani sekala
besar masyrakt Dusun Sambas amatlah sulit, mengingat tidak ada lahan
pertanian di tempat tersebut. Sehingga untuk bertani hanya bisa

memanfaatkan pekarangan rumah yang tidak lebar.

Namun, meski tidak lebar paling tidak dengan memanfaatkan

pekarangan tersebut, masyarakat Dusun Sambas bisa mengurangi
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pengeluaran kebutuhan makan sehari hari dengan cara menanam sayur di
pekarangan dan tidak membeli. Sehingga masyarkat Dusun Sambas bisa

mengembil hasil panennya sendiri tampa membeli.

Gambar 1.9 Suasana Pelatihan Pemanfaatan Pekarangan

E. Bedah Rumah Wujud Perhatian Kepada Masyarakat

Kebradaan rumah masyarakat Dusun Sambas sudah banyak yang
tidak layak huni, karena waktu pembangunannya hanya menggunakan
arbod yang ketika terkena hujan hancur. Lebih lebih, rumah yang mereka
huni sudah dapat 18 tahun. Kalua mereka yang mampu secara ekonomi,
maka rumahnya di renovasi, namun bagi mereka yang kurang mampu
hanya menggunakan seadanya.

Rata rata rumah masyarakat Dusun Sambas sudah direnovasi meski

hanya sedikit, namun ada juga yang belum direnovasi sama sekali.
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Kekekhawatiran mereka tidak merenovasi rumahnya adalah terkendala
oleh tanah, tanah yang mereka tempati masih hak pakai, mereka khawatir
diusir kembali dikemudian hari.

Salahsatu program yang dilakukan oleh pendamping adalah bedah
rumah, bedah rumah terhadap salah satu rumah warga yang memang benar
benar tidak mampu. Rumah tersebut dihuni oleh empat orang, dua anak
yatim dan duanya lagi adalah pamannya yang suami istri.

Melihat keadaan tersebut, pendamping melakukan pencarian
lembaga yang bisa memberikan bantuan, pada bulan Oktober 2018
akhirnya ada salah satu lembaga swadaya Masyarakat yaitu Pemuda
Madura Bersatu yang berkenan melakukan renovasi terhadap rumah yang
tidak layak huni. Kerjsama dengan pemuda Madura bersatu ini semua dana
dan kebutuhan pembangunan dipenuhi dari Pemuda Madura Bersatu,

selanjutnya masyarkat Gotong royong untuk pembangunannya.

Gambar 1.10 Suasana Gotong Royong saat Bedah Rumah
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BAB VII

DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN

Menjadi kewajiban bagi seorang fasilitator untuk mempunyai kemampuan
untuk beradaptasi dengan baik di lingkungan yang baru. Kemampuan berdapatasi
atau menyesuaikan diri bukan hanya sebatas mampu bertahan terhadap cuaca
yang ada di daerah tertentu, tapi lebih dari itu, sikap bersahabat dan terbuka
terhadap orang-orang baru yang ditemui sangat menentukan kelihaian dalam
bersosialisasi. Karena teori yang kita pelajari di ruang kelas atau buku buku
kadang tidak sesuai dengan keadaan dan situasi di lapangan. Pada posisi itu lah
dibutuhkan kecerdasan diri dari seorang fasilitator yang akan melakukan
pendampingan di daerah tertentu.

Di dalam kehidupan masyarakat tidak akan pernah lepas dari berhubungan
dengan manusia, baik di dalam maupun di luar. Hubungan yang berada di dalam
masyarakat sendiri menyangkut interaksi sosial antar orang-orang yang memiliki
kebuduyaan dan tradisi yang sama. Sedangkan, hubungan masyarakat dengan
pihak luar terjadi apabila masyarakat berinteraksi dengan orang-orang yang
berbeda kebudayaan dan tradisi. Adanya interakasi sosial yang demikian akan
mengakibatkan kedinamisan dalam kehidupan masyarakat.

Seyogyanya fasilitator harus mampu melihat berbagai macam pola
interaksi yang ada di masyarakat, tradisi, dan budayanya dengan cara pemetaan
awal. Pemetaan awal itu bisa dijadikan alat menjalin hubungan yang baik dengan

masyarakat.
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A. Inkulturasi

Inkulturasi adalah proses awal dan pertama serta utama dari seorang
fasilitator atau pendamping masyarakat untuk masuk pada komunitas atau rakyat
desa, inkulturasi yaitu memahami situasi dan kondisi serta kebiasaan desa yang
akan dan/atau sedang didampingi. Dalam inkulturasi juga bagaiamana melakukan
pemetaan actor, dan mendekati tokoh yang berpengaruh dalam satu wilayah,
misalkan kepada kepala desa dan kepala Dusun serta orang orang Yyang
berpengaruh lainnya. Nah Proses yang dilakukan oleh pendemping dalam
memahami keadaan masyarakat inilah kemudian biasanya dikenal dengan sebutan
inkulturasi.

Dalam proses inkulturasi seorang pendamping tidak boleh memisahkan
dirinya dengan lingkungan dan masyarakat, ia harus berusaha menjadi bagian dari
masyarakat, membaur dengan segala macam lapisan masyarakat, dan mengikuti
setiap kegiatan yang diadakan masyarakat.

Keadaan yang bisa diikuti pendamping di Dusun samabasan dalam
konteks keagamaan, yaitu seperti tahlilan, yasinan dan khatmil qur’an, serta lain
sebagainya. Selain itu, pendamping juga bisa ikut serta berprofesi sebagai
layaknya kebanyakan masyarakat, tidak membatasi diri dengan segala aktifitas
masyarakat. Misalkan, pendamping tidak boleh merasa jijik atau alergi untuk
menginjakkan kaki di lumpur, atau ikut seta makan bersama masyarakat, atau
bahkan tinggal di tempat masyarakat yang kecil dan kumuh, dan segala macam

kegiatan yang berkaitan dengan pertanian. Dengan sikap membaur, sopan-santun,
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dan ramah terhadap penduduk lokal adalah modal utama mendapatkan simpati
dan empati masyarakat.

Selain itu, jika seorang pendamping atau fisilitator tidak membatasi diri,
hubungan emosional akan terbangun dengan mudah. Sehingga nanti apa yang
menjadi pembahasan bersama akan lebih menguntungkan satu sama lain.

Saat pendamping melakukan inkulturasi di Dusun Sambas ini, banyak
lika-liku yang di dapatkan. Yang paling sulit bagi pendamping sendiri adalah
menciptakan keterbukaan dan menghilangkan sekat antara saya dengan
masyarakat. Masyarakat Dusun Sambas masih agak riskan dan canggung untuk
bisa terbuka kepada pendamping. Sehingga betul betul memutar otak untuk
mendekatinya. Lebih lebih keberadaan pendamping di tempat ini tidak
mendapatkan support penuh dari kepala Desa, tapi mendapatkan dukungan dan
dampingan dari masyrakat sendiri. Apalagi, masyarakat Dusun Sambasan punya
garis darah atau keturunan Madura. Dan bagi orang Madura mencari teman,
saudara adalah keharusan.

Kebiasaan “Nyareh bengsah, nyareh tretan” yang artinya mencari famili
dan mencari saudara merupakan satu kegiatan yang biasa dilakukan masyarakat
Dusun Sambas untuk menyambung tali persaudaraan agar tetap terjalin dengan
hangat dan penuh rasa kekeluargaan. walaupun sudah tujuh keturunan. Maka
tidak heran jika saudara empat keturunan masih terlihat seperti saudara kandung.
Hal itu juga berlaku bagi orang yang baru dikenal, apalagi sesam Maduranya.

Kebiasaan Masyarakat Dusun Sambasan dalam kesehariannya ketika

sedang berjumpa di jalan, orang yang mengendarai mobil harus menaruh hormat
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kepada yang sedang mengendarai motor atau pejalan kaki. Orang yang
mengendari motor harus memberikan hormat kepada pejalan kaki, dan orangorang
yang sedang bekerja di sawah. Sedangkan pejalan kaki harus menaruh hormat
kepada sesama pejalan kaki, dan orang-orang yang sedang bekerja di sawah.
Selain daripada itu, mereka pasti saling sapa ketika bertemu di jalan. Hal itu
dimaksudkan agar saling menghormati dan menghargai, Rasa hormat itu
ditunjukkan dengan sapaan kepada orang yang lebih tua.

Dari beberapa ulasan di atas bisa dikatakan sebagai salah satu modal sosial
tidak boleh dikesampingkan dalam mendukung dalam mengembangkan aset yang
yang dimiliki masyarakat dan dapat mengangkat perekonomian masyarakat Dusun
Sambasan. Modal sosial yang sudah secara turun-temurun berkembang di
masyarakat Madura inilah perlu dikelola dengan baik dan benar, sehingga nanti
dengan sendirinya mampu memberdayakan masyarakat.

Ketika fasilitator masuk ke Dusun Sambas dan menjalani rutinitas sebagai
warga Dusun Sambas serta menjadi bagian dari anggota masyarakat Dusun
Sambas. Kegiatan keagamaan yang diikuti ketika sedang berada di Dusun
Sambas, seperti yasinan, tahlilan, dan kegiatan lainnya. Kondisi masyarakat yang
juga belum terbiasa dengan kegiatan-kegiatan akademis, seperti memetakan aset,
transek dan lain sebagainya harus dipahami dengan benar oleh fasilitator. Diri ini
harus memutar otak bagaimana cara mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
proses pendampingan untuk menyusun langkah kegiatan yang berdasarkan aset
dan potensi yang dimiliki. Fasilitator berfikir bahwa tak selamanya masyarakat

dihadapi dengan teori yang ada dalam buku. Walaupun kegiatan di lapangan
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terkadang tidak sesuai dengan apa yang dibaca bagi fasilitator tidak menjadi

persoalan asalkan tidak keluar dari substansinya.

B. Define (Menentukan)

Fisilitator masuk ke Dusun Sambas an ini sebenarnya sudah agak lama,
kurang lebih tujuh bulan sejak april 2018 yang lalu melakukan Bina Desa di
Dusun ini, pada waktu itu fasilitator datang ke Dusun Sambasan karena ingin ada
program pengabdian kepada masyrakat Dusun Sambas yang mempunyai latar
belakang berbeda daripada masyarakat lainnya. Sejak itu fasilitator mengenal
masyarakat dan mengikuti kegiatan rutin Kelompok wanita pengerajin tas Agel di
Dusun ini.

Forum utama yang fasilitator masuki sebagai media pendekatan kepada
masyarakat adalah kelompok Yusinan Bapak-bapak tiap malam jumat, berikutnya,
fasilitator mendekati anak-anak kecil di lembaga pendidikan TK dan Madrasah
Diniyah, di tempat ini saya banyak melakukan intrekasi sosial untuk mengenal
dan banyak di kenal oleh masyarakat Dusun Sambas. Setelah berhasil masuk ke
keompok tahlil dan mulai banyak mengenal masyarakat, kamudian fasilitator
mulai menjelaskan maksud dan tujuan fasilitator ke dusun tersebut.

Hari demi hari dilalui dengan penuh lika liku, bersosial ke masyarakat,
mengkuti kegiatan masyarakat. Pada suatu kesempatan, fasilitator dipertemukan
dengan kelompok wanita pengerajin tas agel. Saat itu mereka melakukan
perkumpulan biasa, Nah mulai dari ini fasilitator mengenal mereka dan saling

tutur sapa dan banyak sharing tentang kratifitas mereka di Dusun Sambas,
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berangkat dari itu, fasilitator menemukan fokus pendampingan, yaitu pada ibu ibu
pengerajin tas agel. Karena dari sekian banyak kerajinan dan kelompok yang ada
di dusun ini hanya kerajinan tas agellah yang sangat memungkinkan untuk
dikembangkan.

Awalnya, fasilitator banyak memilah dan memilih topik yang pas untuk
bisa dijadikan bahan dikusi dan mencari wadah yang bisa diajak bekerjasama.
akhirnya fasilitator mendekati kelompok wanita pengerajin tas agel ini, yang
kemudian menjadi fokus pendampingan hingga hari ini. dari ini fasilitator
menentukan fokus pendampingan yaitu pada pengembangan kerajinan tangan tas
agel oleh kelompok wanita.

Sebelumnya, akses untuk pengerajin tas ini sangatlah sedikit, hanya
dengan yayasan bunda kasih di Surabaya, fasilitator ingin mengupayakan agar
kerajinan ini bisa dikenal oleh berbagaimacam golongan khususnya di Bangkalan
sendiri. Dan bisa di angkat menjadi um km yang kemudian bisa menjadi ciri khas
Dusun Sambas.

C. Discover (Menemukan)

Discovery dalam konteks pemberdayaan yaitu menemukan kembali
kekuatan, kelebihan, dan cerita kesuksesan yang pernah dialami masyarakat
Dusun Dusun Sambasan. Bercerita tentang keberhasilan yang pernah dicapai
cukup penting dilakukan untuk menumbuh kembangkan semangat dalam meraih
cita-cita.

Sebelumnya, masyarakat Dusun Sambas ini adalah pendatang, mereka

adalah korban tragedi perang sambas, mereka hanya diusir dari tempat tinggal
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sebelumnya yaitu sambas Kalimantan barat. Mereka sebelumnya adalah saudagar,
pedagang dan petani. Rata rata mereka adalah oleh sukses, memiliki lahan
banyak, dan mempunyai ternak banyak. Dan ketika bersinggah di sambasan ini
kemudian mereka berubah seketika.

Untuk mengungkap ini semua, fasilitator biasanya ketika bertemu dengan
masyarakat atau ada dalam satu forum lebih banyak mendengarkan kisah kisah
sedih, bahagia dan pilu mereka. Saya lebih banyak mendengar dan sambil
mencatatnya. Benar adanya, masyarakat Dusun Sambas adalah orang orang sukses
pada masanya. Untuk mengungkap ini fasilitator lewat forum forum bersama atau
ketika mampir atau silaturahmi kerumah warga.

Kesuksesan masyarakat Dusun Sambas yang pernah diraih di masa lalu
bukan hal yang tidak mungkin akan terulang kembali, tinggal memupuk kembali
semangat masyarakat Dusun Sambas dan memotifasi lagi agar bisa bangkit. Usaha
harus dilakukan dengan sungguh sungguh serta diiringi dengan panjatan doa
kepada Allah swit.

Apapun hasil yang akan diperoleh masyarakat akan senantiasa tersenyum,
karena merasa apa yang didapat adalah rezeki terbaik dari Allah swt. Dinamika
kehidupan di masyarakat suatu keniscayaan. Perbedaan cara bersikap, bertindak,
dan berperilaku akan memberikan dampak yang luar biasa bagi kehidupan.

Namun perbedaan jangan diartikan sebagai sesuatu yang dapat membuat
interaksi menjadi kaku. Seseorang akan saling belajar dari pengetahuan dan
pengalaman dari orang lain di luar dirinya. Kita ataupun mereka tanpa disadari

telah memberikan pelajaran yang sangat berharga.
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Pelajaran itu bisa berupa menangani masalah dalam bidang pertanian,

pendidikan, sosial, maupun politik.

D. Dream (Impian)

Kegiatan mengajak masyarakat membayangkan mimpi dan menceritakan
apa yang diinginkan. Harapan dari masyarakat yang diceritakan nantinya akan
menjadi kenyataan jika mereka mau berusaha melakukan bagian dari prosesnya
atau mungkin nanti ketika di tengah jalan ada kemudahan luar biasa dalam
mencapai mimpi yang ditunjukkan Tuhan.

Berbicara tentang impian maka tidak terlepas dari sesuatu yang akan
dicapai di masa depan. Tujuan agar menjadi kenyataan harus melewati proses
yang tidak mudah, keringat harus bercucuran, lelah dan letih sudah pasti
dirasakan, namun apabila kuat dalam menghadapi cobaan akan ada sejarah yang
ditorehkan. Mimpi harus dibuktikan dengan kenyataan, dan kenyataan pun akan
dihadapi dengan proses yang tidak singkat. Kesuksesan membutuhkan waktu yang
tepat dalam menunjukkan bahwa ia bukanlah sesuatu yang pahit untuk segala
usaha yang telah dijalani.

Impian bisa dikatakan sebuah kekuatan positif bagi masyarakat untuk
mendorong diri mereka sendiri menuju perubahan. Masyarakat dalam hal ini
diajak berdiskusi mengenai sesuatu yang bisa dilakukan dan bermanfaat untuk
kepentingan umum, bukan hanya dirasakan oleh segelintir orang atau kalangan
saja. Masyarakat tentunya harus berpikir tentang aset apa yang dimiliki dan

peluang kemanfaatan untuk masyrakat. Mereka berfikir tentang sesuatu yang
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menjadi pokok kebutuhan dari masyarakat, baik mereka yang berperekonomian
menengah ke atas maupun yang menengah ke bawah. Pembangunan menuju
proses perubahan juga harus memikirkan generasi yang akan datang, bukan hanya
bisa dinikmati oleh generasi tua dan sesuatu yang bisa dinikmati sekarang harus
dijaga untuk diwariskan kepada generasi setelahnya, anak-cucu.

Fasilitator bukan Tuhan yang bisa mengabulkan segala permintaan
seorang hamba, fasilitator bukan pengusaha yang bisa memberikan unit usaha
yang bisa dikelola, dan fasilitator bukan pemerintah yang bisa memberikan dana
untuk pembangunan yang diinginkan. Fasilitator hanyalah manusia biasa yang
ingin belajar kepada masyarakat Dusun Sambasan tentang apa yang mereka
miliki, tentang apa yang mereka inginkan, dan tentang bagaimana cara mereka
menghadapi persoalan dalam hidup. Lebih lebih masyarakat Dusun Sambas
berada dalam kondisi yang sangat memperihatinkan.

Fasilitator percaya bahwa masyarakat mempunyai caranya sendiri dalam
mencapai tujuan yang diinginkan dan diharap-harapkan di masa depan. Mereka
pasti bisa memotivasi dirinya sendiri untuk melangkah menuju harapan yang
ditaruh pada masa mendatang. Mereka hanya perlu menjawab keraguan-keraguan
pada dirinya, bahwa apa yang diragukan pasti bisa dilalui dan dipatahkan dengan
semangat berusaha mewujudkan impian dan tentunya disertai doa yang mereka
panjatkan kepada Tuhan. Fasilitator yakin bahwa setiap dzikir dan doa yang
mereka panjatkan akan membuahkan hasil berupa terbukanya ruang pikiran yang
terkungkung dan pasti ada jalan yang diitunjukkan Tuhan dalam mencapai.

tujuan.
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Ibu Hamidah, seorang wanita pengerjin tas agel yang mewakili harapan
dari masyarakat Dusun Sambas berharap suatu saat nanti akan ada lapngan kerja
yang bisa memberikan penghasilan kepada masyarakat Dusun Sambas secara
keseluruhan, biar tidak banyak yang menjadi penganguran dan masyarakat Dusun
Sambasan bisa mempunyai penghasilan.

Sama halnya dengan keinginan ustad Abdul Kholik, salah satu tokoh
masyarakat Dusun Sambasan yang ingin sekali membuat usaha bersama yagn
meliputi kaum muda dan yang tua untuk kemudian menjadi media atau jalan
adanya akses usaha maupun askses kerja

Dalam Proses memimpikan masa depan yang dilakukan oleh pendamping
yaitu dengan cara bertamu kepada masyarakat Dusun Sambas. awalnya,
Masyarakat sulit diajak berkumpul, apalagi perkumpulan yang belum terbiasa
dilakukan. Selain itu, kecenderungan masyarakat tidak mudah menerima apa yang
disampaikan seseorang, terkecuali mereka seorang kial. Pembicaraan yang
dilakukan berdua atau bertiga di rumah atau sedang di tempat nongkrong biasanya
akan lebih banyak didengarkan.

Sangat susah meminta mereka menceritakan tentang mimpi di dalam
forum, mereka kurang percaya diri bahwasanya ia bisa, sehingga cara yang
ditempuh fasilitator adalah bertamu dan menghampiri mereka ketika lagi santai di
rumahnya. Dalam suasana yang mereka ciptakan sendiri, mereka akan dengan
senang hati ketika ditanya dengan apa yang sedang diimpikan atau yang
diharapkan dari masyarakat Dusun Sambas. Dalam perbincangan di atas fasilitator

mencoba meminta mereka untuk menyampaikan impian mereka di kegiatan rutin
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Kelompok pengerajin tas agel. Banyak cara yang sudah di lakukan oleh
pendamping untuk mendekati masyarakat Dusun Sambas, dan banyak metode
yang digunakan untuk membuka jarak dengan masyarakat Dusun Sambas, agar
pendamping mendengar dan mendapatkan gamparan terkait dengan mimpi mipi

atau impian mereka di masa yang akan datang.

E. Design (Merancang)

Anggota kelompok wanita pengerajin tas agel Mayoritas anggotanya
terdiri dari yang sudah berumuran agak tua, ada yang sudah berusia di atas 40
tahun, 30 tahun dan bahkan ada yang sudah 60 tahun. Dan Hal tersebut
berpengaruh terhadap sesuatu yang akan dilakukan.

Mayoritas anggota Kelompok wanita pengerajin tas agel ini lebih suka jika
mereka langsung diminta untuk mengerjakan sesuatu daripada harus berpikir
kapan dan bagaimana cara merealisasikan sesuatu yang diinginkan. Jika mereka
diminta untuk memikirkan kapan akan dilaksanakan sebuah usaha maka akan
terjadi perdebatan yang panjang, karena pengaturan waktu dalam keluarga mereka
berbeda beda.

Mereka tidak akan menyampaikan aspirasi dan saling tukar pendapat
ketika suasana dalam forum sangat formal, sehingga seorang ketua harus
mempunyai kecerdasan dalam membaca keadaan para anggota. Ketua Kelompok
pengerajin tas agel ibu Hamidah, sudah menyadari akan hal itu. Suasana tetap
santai dan tanpa ada yang tegang. Kharisma pemimpin juga mempunyai peran

yang cukup penting. Terlihat ketika pemimpin menyampaikan informasi semua
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anggota menyimak dengan seksama. Watak ibu Mamidah ini selalu mengena
Watak ibu hamidah ini selalu mengayomi, mudah akrab bersama dengan orang

lain.

F. Destiny (Lakukan)

Sebuah rencana besar tidak akan berdampak signifikan apabila
dilaksanakan tanpa konsep yang matang dalam perencanaanya. Untuk mengetahui
seberapa besar rencana pengaruh rencana kita dalam sebuah perubahan kita bisa
melihat dan mengukur bahwa rencana itu dapat mempengaruhi realitas atau
keadaan masyarakat tertentu ketika ada dampak yang dihasilkan, berdampak baik
maupun buruk. Kalau berdampak buruk maka harus dilakukan evaluasi agar apa
yang dihasilkan bisa ditangani dengan tepat, bahkan kalau bisa sebelum rencana
direalisasikan harus dipikirkan dampak kemungkinan terburuknya. Bukan hanya
dampak buruk yang diperhatikan tapi juga dampak baik, sebisa mungkin dampak
itu harus dijaga dan disusun program lanjutan untuk mendukung sesuatu yang
sudah berjalan dengan baik.

Destiny adalah langkah terakhir dalam tangga realisasi program dalam
konsep ABCD, sebab pada tahap inilah program dilaksanakan. Adapun program
yang diberikan pada masyarakat Dusun Sambas dalam hal ini dinataranya adalah,
memberikan pelatihan manajemen pemasaran yang bekerjsama dengan Disnaker
Kabupaten Bangkalan, disitu melatih anggota kelompok wanita pengerajin tas
agel agar bisa mengembangkan kerajinannya, selama ini, pemasaran tas agel ini

hanya berkerjasama dengan yayasan bunda kasih, berikutnya pendamping
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menginginkan agar kerajinan ini bisa terdistribusi dan terjual di daerah Bangkalan
dan Madura.

Lewat pelatihan pertama ini kemudian pendamping membentuk tim IT
yang bisa memasarkan dan mempromosikan ke media sosial terkait dengan
pemasaran Kkerajinan tangan kelompok wanita pengerajin tas agel. Dalam
pelatihan tersebut ada 20 pengerajin tas agel, satu pemandu khusus yang nanti bisa
mengoperasikan media social untuk promosi kerajinan ini. Pendamping
mengambil satu orang untuk kamudian di gembleng selama satu bulan
bagaiamana mempromosikan dan mengemas kerajinan.

Selain daripada itu, pendamping juga menfasilitasi kerajinan tangan tas
agel dari kelompok pengrajin untuk menjadi bagian dari UKM, pendamping
melakukan koordinasi dengan kepala dinas perindustrian dan juga koordinasi
dengan bupati Bangkalan terkait dngan pengembangan Kreatifitas masyarakat
Dusun Sambas sebagai usaha milik masyarakat sendiri.

Sebelumnya, kreatifitas masyarakat Dusun Sambas ini tidak dilirik oleh
masyarakat sekitar, apalagi oleh pemerintah sendiri, sangat tidak dipandang.
Padahal, kerajinan ini sudah kerjasama dengan yayasan bunda kasih Surabaya
yang kemudian di pasarkan sampai ke luar negeri.

Ibu Hamidah sebagai ketua kelompok wanita pengerajin tas agel
menyatakan kalau partisipasi pemerintah atau peran pemerintah ke Dusun Sambas
sudah sangat tidak di rasakan, pemerintah tidak memberikan akses modal apalagi

akses distribusi.
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Hal ketiga yang dilakukan oleh pendamping bersama kelompok wanita
pengerajin tas agel adalah membentuk galerikerajinan tangan masyarakat Dusun
Sambasan. Galeri ini menampung semua karya kerjinan tangan milik masyarakat
Dusun Sambas sendiri, namun untuk perdana isinya tidak seberapa. Tujuannya,
untuk menjadi media promosi agar kerajinan tangan masyarakat Dusun Sambas
bisa terakomodir dan satu pintu. Kami menjadikan rumah ketua kelompok atau
rumah ibu Hamidah sebagai pusat galeri kerajinan tangan. Sehingga ketika ada
orang yang berkunjung ke Dusun Sambas dan mau melihat karya mereka tinggal
masuk ke galeri kerajinan tangan.

Kelompok wanita pengerajin tas agel ini belum ada modal banyak untuk
membangun gedung galeri, sehingga untuk mensiasati itu ibu Hamidah
menyediakan ruangan khusus di rumahnya untuk memajang hasil karya

kelompoknya dengan berbagaimacam motif dan bentuk kerajinannya.

G. Hasil Monitoring dan Pendampingan

Pendampingan dengan pendekatan berbasis Aset Bassed-driven
Community Development (ABCD) ini mengharuskan masyarakat membuat aturan
dasar untuk melangkah, dari proses perencanaan, perkembangan program, hingga
monitoring dan evaluasi apa saja yang akan, sedang, dan/ yang telah dilakukan hal
tersebut merupakan langkah dasar dalam mewujudkan impian di masa depan.
Tahapan ini harus dimulai dari memetakan aset dan potensi yang dimiliki
masyarakat. Mereka harus terlibat aktif dalam pelaksanaan, karena semua proses

perubahan mustahil dilakukan tanpa ada partisipasi dari masyarakat, dan hal yang
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tak kalah pentingnya adalah masyarakat bisa menciptakan keberlanjutan
(sustainable) dari sebuah program kerja.

Setelah masyarakat mulai melihat, memahami, dan memanfaatkan segala
sesuatu potensi yang dimilikinya, perubahan akan terlihat jelas dan bisa dirasakan
oleh masyarakat langsung. Adanya pelatihan dan membuat galeri serta membuat
pameran karya membuat brending kerajinan tangan masyarakat Dusun Sambas
mulai di kenal, dan Alhamdulillah kerajinan tas agel dari kelompok ini diangkat
menjadi UKM di Bangkalan, turut di promosikan oleh dinas perindustrian dan
tenaga kerja, setiap ada event selalu memeberikan tempat untuk expo karya.
Selain daripada itu, mereka juga sudah menggunakan sosial media untuk
mempromosikannya, jaringannya sudah banyak dan mulai di lirik oleh media-
media luar untuk di prmusikan juga.

Masyarakat sudah membuktikan dengan sendirinya bahwa pengalaman
dalam mengatasi persoalan tidak akan pernah menghianati hasil yang akan dicapai
nantinya. Kedewasaan dalam bertindak, bersikap, dan pola pikir sudah tidak bisa
diragukan kembali. Fasilitator banyak belajar dengan apa yang telah mereka
lakukan. Tiada satu pun keberhasilan tanpa dilalui dengan usaha yang maksimal
dan yakin bahwa Tuhan akan menunjukkan jalan terbaik. Semoga kedepan
kerajinan tangan milik kelompok wanita pengerajin tas agel ini bisa terus
berkembang dan maju, sehingga bisa menjadi lahan tempat usaha dan
mendapatkan uang untuk kebutuhan hidup sehari hari.

Setiap orang yang menjadi bagian dari masyarakat tertentu pasti memiliki

impian. la akan tercapai ketika ada kesadaran atas kepemimilikan aset dan
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peluang dari potensi yang dimiliki. Impian tidak akan pernah terwujud sampai
kapan pun tanpa ada keberanian untuk memulai. Ketika sudah melangkah menuju
impian maka pasrahkan semuanya kepada Tuhan. Kita harus yakin bahwa Tuhan
sudah menulis sesuatu yang akan kita capai, walau capaian terkadang tidak sesuai
dengan harapan, namun hal itulah yang terbaik.

Membuat galeri yang menampung kreatifitas masyarakat Dusun Sambas
dan memberi pelatihan manajemen pelatihan nantinya diharapkan akan
memberikan kontribusi kepada masyarakat Dusun Sambas dalam meningkatkan

produksi kerajinannya.
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BAB VIII
REFLEKSI

A. Catatan Dari Pojok Desa

Pendampingan masyarakat yang berbasis Asset Bassed-driven
Community Development (ABCD) akan mengungkapkan dan mencatat aset
yang dimiliki. Aset yang beranekaragam berpotensi dapat dikembangkan
untuk kepentingan dan kesejahteraan bersama. Hal tersebut sangat
dimungkinkan untuk dilakukan apabila ada kemauan untuk satu atau beberapa
langkah keluar dari ketidakpercayaan untuk melaksankannya.

Aset yang melimpah tidak akan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kehidupan masyarakat apabila hanya dibiarkan tergeletak begitu
saja, maka diperlukan seperangkat keingintahuan dalam menggali aset yang
dimiliki dan berpotensi untuk dikembangkan.

Dan banyak asset serta potensi yang dimiliki oleh masyarakat Dusun
Sambasan yang bisa dikembangkannya, baik asset individu berupa kreatifitas
yang dimiliki oleh masyarakat, asset kelompok yang berupa kekompakan dan
asset alam yang bisa dimanfaatkan untuk bisa menghasilkan uang.

Masyarakat sebenarnya sejak awal telah menentukan (difine) topik
pembicaraan terkait dengan kondisi yang ada di lingkungan mereka Dusun
Sambas. Perbincangan mereka berdasarkan keadaan yang dialami. Mereka
bercerita tentang apa yang terjadi (discover), biasanya mereka lebih suka
menceritakan  kegagalan yang pernah dialami selain itu yang

palingmengharukan mereka menceritakan kisah sukses masa lalu saat ada di
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Kalimantan. Namun kesuksesan itu tiba tiba berubah menjadi luka, apalagi
cerita pilu saat keluarga dan sanak saudaranya harus mati ditengah cekaman
orang Dayak. Mereka tidak sanggup lagi mengingat kisah kisah sedih itu,
namun sekarang yang ada dalam diri mereka adalah, bagaimana ia bisa
bangkit kembali, membangun rumah tangga yang damai dan sejahtera meski
saat ini penuh keterbatasan.

Kehidupan masyarkat Dusun Sambas an saat ini jauh dari kata makmur,
mereka hidup seadaanya, dan menerima apa adanya. Harapan beesar sudah
pupus, karena harta dan tempat usahanya hilang dirampas orang Dayak. Perlu
adanya asupan semnagat agar mereka bisa bangkit kembali. Dan semnagat
meraih mimpi dan menjalani hidupnya.

Banyak cerita kesuksesan yang masyarakat Dusun Sambas an pernah
dicapai, untuk menemukan kisah suksesnya peneliti hanya memancingnya
dengan pernyataan atau pertanyaan yang positif. Dengan demikian, mereka
sedikit demi sedikit mengungkap kesuksesan yang pernah diraih. Ternayata
rata rata masyarakat Dusun Sambas an ini semasa di Kalimantan adalah
saudagara dan pedagang serta petani kebun besar. Ketika bertani sudah
hektaran, utamanya sayur sayuran dan lain sebagaimanya.

Namun, kesuksesan dan kegagalan tidak ubahnya dua sisi mata uang.
Keduanya akan saling bersinggungan dalam kehidupan. Semua orang pasti
pernah mengalami keduanya, karena hal itu merupakan keniscayaan dalam

hidup. Rasanya kita atau pun mereka jangan sampai terjebak pada istilah
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kegagalan, bangkit dan buktikanlah bahwa kegagalan merupakan langkah
awal menuju tangga kesuksesan yang diinginkan.

Semua orang pasti memiliki impian (dream) yang indah untuk
hidupnya. Mimpi itu perlu untuk dicatat dan diingat dalam benak, bukan
hanya itu ia harus menjadi alat penyemangat dalam menjalani kehidupan
yang penuh dengan cobaan dan rintangan. Dalam menggapai impian tidaklah
semudah membolak-balikkan telapak tangan, namun juga tidak sesulit yang
kita bayangkan, pasti ada masalah yang datang, namun Kkita harus yakin
bahwa itu adalah bagian dari cara Tuhan untuk memperciapkan kita berdiri di
puncak kesuksesan.

Jangan biarkan impian hanya diam dalam angan, ia harus menjadi
sesuatu yang nyata dalam kehidupan dan bisa memberikan manfaat kepada
oran lain. Caranya adalah menyusun langkah-langkah untuk berjalan menuju
impian (design). Ini adalah langkah awal dalam memulai sebuah usaha
menggenggam kesuksesan. Kita sudah berada pada jalur yang benar, namun
kalau misalkan kita berhenti dan diam dalam waktu yang lama maka Kita
akan terlindas oleh mereka yang bergerak lebih cepat.

Kita mungkin tidak akan pernah tahu, perencanaan yang sudah disusun
akan berjalan dengan lancar atau sebaliknya penuh dengan halangan.
Perencanaan harus kita laksanakan (deliver) dengan sungguh-sungguh dan
keyakinan bahwa hal yang dilakukan hari ini tidak akan pernah sia-sia.
Apapun hasilnya nanti selebihnya akan dipasrahkan (tawakkal) kepada Sang

Maha Pengatur.
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B. Analisis

Kedatangan pendamping ke Dusun Sambasan ini cukup ribet, masiah
banyak rintangan dan hambatan. Utamanya dalam proses inkulturasi, karena
saya ke tempat tersebut masih pendatang. khususnya bagi mereka yang
tergabung dalam kelompok wanita pengerajin tas agel. Proses yang fasilitator
bayangkan banyak yang tidak sesuai dengan rencananya. Karena banyak
hambatan dan rintangan ketika di lapangan, apalagi ketika konsep tidak bisa
sesuai dengan di lapangan.

Lebih lebih Fasilitator dalam melakukan pendampingan ini sanagt
menginginkan ada proses partisipasi aktif masyarakat, namun mereka lebih
memasrahkan karena fasilitator dianggap sudah mengetahui banyak hal di
kampung ini. namun mereka juga da yang hanya malu malu, belum
sepenuhnya terbuka pada pendamping. Kurang lebih sejak ssatu tahun yang
lalu saya melakukan pendampingan di Dusun ini. mulai dari ikut serta
mengembangkan madrasah Diniah untuk anak anak Dusun Sambas, sampai
pada proses membangun harapan kesejahteraan di Dusun tertinggal

Walaupun demikian, pendamping belajar banyak hal di kampung ini.
Mereka susah diajak merencanakan program, lebih ada satu orang yang
memulainya dan lainnya ikut serta dalam menyukseskan program yang
dicanangkan.

Fasilitator melihat ada beberapa hal penting dalam Kelompok ibu ibu

pengerajin tas agel ini. Pertama, dakwah bil-hal yang dilakukan oleh ibu

115



hamidah yang juga ketua kelompok ini. melihat kondisi masyarakat Dusun
Sambasan yang serba tidak mampu dan kekurangan itulah Ibu Hamidah
berusaha mengangkat dan memperikan peluang usaha kepada masyarakat
Dusun Sambas, Ibu Hamida memberikan akses modal dengan membelikan
bahan mentah agel ke petani agel di Kecamatan Konang. Ibu Hamidah
memulai sendiri dan memberikan modal sendiri, dan kemudian mengajak
masyarakat kerjasama mengembangkan kerajinan tangan berupa tas ini.

Ibu Hamidah sebagai tokoh wanita di Dusun ini membentuk wadah dan
menjadikannya sebagai ladang dakwah bil-hal. Mengupayakan memenuhi
kebutuhan kelompoknya, dan mencarikan jaringan kelompoknya untuk
distribusi atau penjualan kerajinan tas bahan agel ini, maka ketika kebutuhan
hidup sedikit terpenuhi dari karya sendiri dan tidak terlalu sibuk sana sini
mencari kerja, maka ibu ibu di kelompok ini akan mudah diajak ke jalan
memperbaiki diri dan lebih dekat kepada Tuhan.

Kedua, dakwah bil-lisan. Salah satu kegiatan utama dalam Kelompok
ibu ibu pengerajin bahan agel ini adalah berbagai macam kegiatan keagamaan
, ada kegiatan mingguan berupa pembacaan yasin dan tahlil, dan menggelar
pengajian pengajian di waktu waktu tertentu.

Mengutip magolah dalam kitab Hidayatul Mursyidin karya Syaikh Ali
Mahfudz, ia memberikan petunjuk tentang dakwah. Menurutnya seseorang
bisa dikatakan berdakwah apabila mendorong manusia agar berbuat kebaikan

dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan mencegah
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mereka dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan di akhirat.

Pertemuan Kelompok ibu ibu pengerajin tas agel sudah terjadwal setiap
satu minggu dua kali, dan satu bulan sekali untuk semua anggotanya. Ketika
para anggota berada dalam satu majelis banyak hal yang dibicarakan, baik
masalah bagaiamana inovasi kerajinannya atau bahkan kehdiupan sehari
harinya, sehingga sesuatu yang terasa berat sebelumnya bisa lebih ringan,
karena mereka merasa mendapat jalan keluar dari setiap pertemuan dengan
saling memberikan solusi.

Fasilitator mengira bahwa hal inilah yang disebut kebahagiaan di dunia.
Para anggota saling membantu satu sama lain, diantara mereka memberikan
kebaikan terhadap anggota lainnya. Disadari atau tidak, mereka telah
berperan membahagiakan orang lain di dunia dengan cara memberikan
pertimbangan dalam setiap persoalan. Selain itu, mereka juga diberikan
pengetahuan baru dalam mendekatkan diri kepada Sang Maha Pencipta.
Pengajian dan tahlil bersama, paling tidak bisa membuat hati mereka lembut
tidak melulu bicara dunia.

Ketiga, pemberdayaan yang ada di Kelompok ibu ibu pengerajin taas
agel. Ini adalah Salah satu program yang ada di kelompok ibu ibu, yaitu
arisan, simpan pinjam, pelatihan pembuatan pupuk organik, dan penghijauan
di Dusun Sambasan, mereka menginginkan Masyarakat Dusun Sambasan ini
mandiri secara ekonomi. Meski tempat terbatas paling tidak bisa terpenuhi

kebutuhan hidup mereka sehari hari. Diantara program unggulan mereka juga
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adalah kawasan rumah pangan lastari yang bekerjasama dengan dinas
pertanian. Dari situ mereka ingin memanfaatkan pekarangan rumahnya untuk
sekedar ditanami sayur sayuran.

Agus Efendi yang mengatakan bahwa menjabarkan setidaknya ada tiga
kompleks pemberdayaan yang mendesak untuk diperjuangkan dalam konteks
keumatan masa Kini, yaitu pemberdayaan rohaniah, pemberdayaan
intelektual, dan pemberdayaan ekonomi.

Ibu Hamidah melalui kelompok wanitanya telah berusaha
memberdayakan masyarakat Dusun Sambasan. Pembacaan yasin dan tahlil
dimaksudkan agar mereka memiliki hubungan yang dekat dengan Tuhannya,
sehingga ketika ada masalah rumah tangga mereka dapat menghadapinya
dengan tenang dan menggunakan pertimbangan yang matang. Jadi
harapannya bukan hanya sekedar mereka hadir dalam majelis dan melakukan
kegiatan keagamaan, tapi juga berdampak pada kehidupan sosialnya. Jiwa
seseorang perlu dipupuk melalui pengajian-pengajian yang meneduhkan sifat-
sifat tercela dalam diri, seperti iri hati, dengki, sombong, riya’ dan lain
sebagainya.

Didirakannya Kelompok wanita ini memang dimaksudkan untuk
memberdayakan pibu ibu di Dusun Sambasan desa Kelbung. Tidak adanya
akses kerja dan sulitnya membuka usaha menjadi alasan utama dibentuknya
kelompok tersebut, apalagi mereka tidak mendapatkan perhatian dari
pemrintah setempat. Mereka kalau tidak pintar berkarya maka sulit untuk

bertahan di dusun ini
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Keempat, spiritualitas membangun etos kerja. Dalam konteks keislaman
spiritualitas mengarah kepada hubungan manusia dengan Tuhannya. Manusia
dalam menjalin hubungan dengan Tuhan menggunakan media, seperti shalat,
zakat, puasa, doa, dzikir dan lain sebagainya. Jadi, rutinitas keagamaan yang
dilakukan Kelompok Tani Sumber Rezeki sebagai salah satu media yang
digunakan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Hubungan yang baik
dengan Tuhan akan berdampak pada dilancarkannya segala macam proses
pemberdayaan dan dibukakan pintu-pintu jalan keluar dari setiap
permasalahan yang terjadi. Selain itu dalam diri petani nantinya akan
tertanam sifat yang memasrahkan kesuksesan kepada Tuhan tanpa
mengesampingkan usaha dan kerja keras (tawakkal), dan apapun hasilnya
akan diterima dengan lapang dada (syukur), walaupun hasil buruk sekalipun
(ikhlas).

Djoko Hartono dalam bukunya yang berjudul Leadership: Kekuatan
Spiritualitas Para Pemimpin Sukses, Dari Dogma Teologis Hingga
Pembuktian Empiris menyebut bahwa manusia adalah homo religious,
kebutuhan manusia terhadap spiritualitas sesungguhnya merupakan satu hal
yang dalam dirinya atau paling tidak ada naluri yang mendorong manusia
untuk cenderung mengakui adanya Tuhan.

Kebutuhan manusia terhadap spiritualitas harus dipenuhi, karena hal itu
adalah cara berhubungan dengan Tuhan. Pembacaan yasin dan tahlil hanyalah
media yang digunakan Kelompok ibu-ibu Dusun Sambasan dalam

mendekatkan diri kepada Tuhan. Harapan akan tumbuh subur pada manusia
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yang dekat dengan Tuhannya. Adanya harapan itulah akan menggerakkan
manusia untuk menggapai yang dicita-citakan dan tidak mudah merasakan
putus asa. Mereka yakin dalam setiap kegagalan pasti ada harapan yang
tumbuh, dan menjadi benih kesuksesan.

Kelima, jiwa kepemimpinan bukan hanya milik mereka yang di kursi
pimpinan. lbu Hamidah memahami kepemimpinan dengan proses
mempengaruhi seseorang atau kelompok agar mencapai tujuan yang
diinginkan/diimpikan.

Mereka kerja kelompoknya cukup kompak, dalam satu minggu bisa tiga
sampai empat hari berkumpul. Asas kebersamaannya cukup kental. Pekerjaan
yang mereka geluti seakan menjadi hiburan tersendiri. Mereka mengerjakan
kreatifitasnya itu penuh dengan cinta. Sehingga itu menjadi lancar. Ibu-ibu
dikelompok ini dalam mengejrakan tas agelnya ada yang sambal gendong
anaknya, ada juga yang sambal lalu main ke tetangganya. Mereka tidak
terikat oleh waktu dan tempat. Dan dari itu mereka bisa mencapai puncak
kesuksesannya dalam usaha tas agel. Karena usahanya ini tidak banyak

memakan tenaga, tapi malah hobi yang digelutinya.
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BAB IX

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendampingan yang dilakukan oleh peneliti pada kelompok wanita
pengerajin tas Agel di Dusun Sambasan, Desa Klebung, kecamatan Sepuluh,
kabupaten Bangkalan menggunakan metodologi pendampingan ABCD.
Melalui pendampingan ini, peneliti juga bisa bershilaturrahim dan banyak
mednapatkan pengalaman di lapangan. Suka dan duka bisa kami rassakan
bersama masyarakat Dusun Sambas.

Adapun potensi yang dimiliki Kelompok wanita pengerajin tas agel,
yaitu aset kelompok, asset personal/manusia, aset sosial/asosiasi, aset alam,
aset fisik, aset keuangan, aset institusi, dan aset spiritual/kultural. Setiap
orang pasti memiliki kemampuan dan keterampilan yang berbeda-beda,
begitu pula yang tergabung dalam kelompok ini, misalkan ibu ibu yang buta
huruf saja masih bisa mengembangkan dirinya.

Kelompok wanita pengerajin tas agel juga bisa disebut dengan aset
institusi dan aset sosial masyarakat Dusun Sambas yang kegiatannya berupa
mengisi waktu sehari hari dengan kreatifitas, dan diisi dengan kegiatan
kegiatan social dan spiritual. Selain itu, aset fisik berupa masjid menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam setiap kegiatan yang dilakukan dan aset
keuangan dari anggota kelompok ini

potensi yang dimiliki anggota kelompok wanita pengerajin tas agel

menjadi modal utama dalam proses pemberdayaan. Karena hanya kreatifiatas
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itu yang sangat memungkinkan untuk dikembangkan dari kaum hawa yang
ada di dusun ini.

Peran kelompok wanita pengerajin tas agel di Dusun Sambasan dalam
upaya pemberdayaan dan pengembangan ekonomi kerakyatan tidak bisa
dianggap remeh, karena tanpa adanya mereka mungkin masyarakat Dusun
Sambasan akan sulit untuk bertahan hidup dan berkembang. Paling tidak
dengan adanya kegiatan tersebut di dusun ini ada ada perputaran ekonomi
meskipun tidak dalam sekala besar.

Yang perlu diingat adalah, Peran pemimpin dalam suatu kelompok
bukan hanya mereka yang diberikan tanggung jawab sebagai ketua, tapi juga
mereka yang mempunyai keterampilan, kecakapan, dan mempengaruhi dalam
setiap keputusan yang diambil sanagat di butuhkan. Apalagi dalam rangka
pengembagnan kreatifitas masyarakat ini, sangat dibutuhkan kerja tim dan

kekompakan

Rekomendasi

Setelah penulis banyak melakukan intraksi dan bertemu masyarakat
serta mengikuti dinamika kehidupan masyarakat Dusun Sambas an Desa
kelbung, kecamtan Sepuluh Kabupaten Bangkalan, maka penulis rasa harus
memberikan saran sesuai dengan apa yang apa yang didapat di lapangan

kepada:
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1. Fasilitator
Pendampingan yang dilakukan masih sangat jauh dari kata
baik dan sempurna, maka penulis menyarankan kepada pendamping
selanjutnya untuk menyempurnakan hasil pendampingan yang
sudah dilakukan.
2. Pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Semoga dengan adanya pendampingan yang  berjudul
“Pendampingan Terhadap Masyarakat Dusun Sambas Dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Melalui Kerajinan
Tangan” bisa menambah refrensi pengembangan ilmu pengetahuan
dalam melakukan pendampingan masyarakat, baik masyarakat kota
maupun masyarakat desa.
3. Kelompok wanita pengerajin tas Agel
Dengan adanya pendampingan para anggota Kelompok wanita
pengerajin tas agel dapat dengan sendirinya melihat dan
menentukan aset apa yang dimiliki dan dapat dikembangkan.
4. Perangkat Desa
Semoga Perangkat Desa bisa melihat dan menimbang hasil
pendampingan di Kelompok wanita pengerajin tas agel sebagai
bahan dasar untuk mengembangkan pertanian di Desa Kelbung,

Kecamatan Sepuluh, Kabupaten Bangkalan Madura.
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